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ABSTRACT 
 The purpose of this research was to know the performance of Bank 
UmumSyariah used MaqasidSyariah Index approach. The object of research used 
10 Bank Syariah namely Bank SyariahMandiri, Bank Muamalat Indonesia, Bank 
Negara Indonesia Syariah,  Bank Syariah Mega Indonesia, Bank PaninSyariah,  
Bank Rakyat Indonesia Syariah, Bank Victoria Syariah, Bank Central Asia 
Syariah,  Bank BukopinSyariah, Bank JabarBantenSyariahduring 2014-2016. 
Furthermore Bank Syariah were measured use MaqâsidSyarî‟ah Index 
and  ranking their performance based on three steps: Performance ratios, 
Performance indicators, MaqasidSyariah Index overall. The technique of analysis 
the data used Simpel Additive Weighting (SAW). 
Based on the research, it can concluded that the higest rating was Bank 
Muamalat Indonesia with value 7.861.041.206% then Bank SyariahMandiri with 
value 88.687.852,18%, Bank Central Asia 15.873.741,8%, Bank Victoria Syariah 
7.742.671,74%, Bank PaninSyariah 6.635.940,81%, Bank Rakyat Indonesia 
Syariah 5.360.136,44%, Bank BukpinSyariah 3.259.038,25%, Bank Negara 
Indonesia Syariah 1.041.927,64%, Bank JabarBantenSyariah 946.480,84%, Bank 
Mega Syariah 274.989,02%. 
 
Keywords: MaqâsidSyarî‟ah Index, Performances of Bank UmumSyariah 
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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja Bank Umum 
Syariah dengan pendekatan  Maqâsid Syarî‟ah Index. Objek penelitian 
menggunakan 10 Bank Syariah yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat 
Indonesia, Bank Negara Indonesia Syariah,  Bank Syariah Mega Indonesia, Bank 
PaninSyariah,  Bank Rakyat Indonesia Syariah, Bank Victoria Syariah, Bank 
Central Asia Syariah,  Bank Bukopin Syariah, Bank Jabar Banten Syariah selama 
tahun 2014-2016.  
Selanjutnya Bank Syariah di ukur menggunakan Maqâsid Syarî‟ah Index  
dan merangking kinerjanya berdasarkan tiga  langkah: Rasio kinerja, Indikator 
kinerja, Maqâsid Syarî‟ah Index secara keseluruhan. Teknik analisi data 
menggunakan Simpel Additive Weighting (SAW). 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peringkat tertinggi  
pencapaian tujuan tertinggi syariah adalah Bank Muamalat Indonesia dengan nilai 
7.861.041.206% kemudian Bank Syariah  Mandiri  dengan nilai 88.687.852,18%, 
Bank Central Asia Syariah dengan nilai 15.873.741,8%, Bank Victoria Syariah 
dengan nilai 7.742.671,74%, Bank PaninSyariah dengan nilai 6.635.940,81%, 
Bank Rakyat Indonesia Syariah dengan nilai 5.360.136,44%, Bank Bukpin  
Syariah dengan nilai 3.259.038,25%, Bank Negara Indonesia Syariah dengan nilai 
1.041.927,64%, Bank Jabar Banten Syariah dengan nilai 946.480,84%, Bank 
Mega Syariah dengan nilai 274.989,02%.  
 
Kata kunci: Maqâsid Syarî‟ah Index, Kinerja Bank Umum Syariah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Sebagai salah satu lembaga keuangan, bank perlu menjaga kinerjannya 
agar dapat beroperasi secara optimal.Kinerja atau kondisi keuangan bank adalah 
salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh bank untuk bisa terus bertahan 
hidup. Kinerja keuangan bank dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal 
dan eksternal, faktor internal lebih berpengaruh terhadap kinerja bank 
dikendalikan oleh manajemen sedangkan faktor eksternal tidak dapat dikendalikan 
oleh manajemen (Purwoko. 2013: 26) 
Penilaian kinerja setiap perusahaan berbeda-beda sesuai ruang lingkup 
bisnis yang dijalankan.Apabila perusahaan bergerak dibidang keuangan memiliki 
perbedaan tersendiri di dalam penilaianya dengan bisnis yang lainnya. 
Perbedannya terletak pada aktivitas perusahaan dalam memperoleh keuntungan, 
pada Bank Syariah tidak hanya mencari keuntungan melainkan juga 
memperhatikan kemaslahatan atau kesejahteraan masyarakat, sedangkan 
perusahaan lain biasanya dalam aktivitas operasionalnya hanya mencari laba yang 
tinggi. (Fahmi, 2015: 149). 
Kinerja bank merupakan salah satu usaha bank untuk meningkatkan nilai 
usahanya melalui meningkatnya laba dan aset serta prospek kedepannya. Yang 
mendasar dalam kinerja yaitu profitabilitas dan resiko, dimana untuk menilai 
kinerja profitabilitas bank adalah Return on Equty (ROE) dan Return on Asset 
(ROA) dan faktor lain yang mempengaruhi kinerja bank antara lain adalah 
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Efensiensi Operasi (BOPO), Risiko Kredit (NPL), Risiko pasar (NIM), 
Permodalan (CAR), Likuiditas (LDR). Akan tetapi di dalam bank umum syariah 
biasanya hanya menggunakan ROA dalam menilai profitabilitas bank (Purwoko, 
2013: 26-27). 
Table 1.1 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bank Umum Syariah 
Rasio 2014 2015 2016 
ROA 0,41% 0,49% 0,63% 
BOPO 96,97% 97,01% 96,22% 
NPL/ NPF 4,95% 4,48% 4,42% 
NIM/NOM 0,52% 0,52% 0,68% 
CAR 15,74% 15,02% 16,63% 
LDR/FDR 86,66% 88,03% 85,99% 
Sumber: www.ojk.go.id 2017 
Dari tabel di atas dijelaskan bahwa rasio ROA pada Bank Umum Syariah 
mengalami kenaikan setiap tahunnya tetapi masih dibawah dari standar yang 
ditentukan oleh BI sebesar 1,5 %.  Pengukuran kinerja bank dengan profitabilitas 
menjadi begitu penting karena rasio ini dapat memprediksi seberapa besar profit 
yang akan diperoleh bank. Di dalam profitabilitas terdapat dua rasio yaitu ROA 
dan ROE, tetapi ROA yang lebih berpengaruh terhadap asset dan 
keuntungnnya.ROA merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total 
asset.Semakin besar ROA menunjukan kinerja bank semakin baik (Tristiningtyas, 
2013: 132). 
3 
 
Kebanyakan Bank Syariah dalam mengukur kinerjanya maih 
menggunakan alat ukur yang sama dengan Bank Konvensional, seperti CAMEL, 
EVA dan DEA, paadahal Bank Syariah dengan Bank Konvensional memiliki 
perbedaan dalam pengambilan keuntungan maupun dalam akadnya. Sehingga 
Bank Syariah harus lebih spesifik dalam lagi dalam menggunkan alat ukur yang 
sesuai dengan syariah yaitu Maqâsid Syarî‟ah Index.  
Kinerja perbankan syariah harus diukur sesuai dengan segi tujuan syariah 
yaitu Maqâsid Syarî‟ah Index, bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
pencapaian tujuan tertinggi syariah. Maka akan berdampak pada fleksibilitas, 
kedinamisan, dan kreativitas dalam pengambilan kebijakan dan kesejahteraan 
masyarakat (Sukardi, 2015: 16). 
Pengukuran kinerja perbankan syariah tidak hanya berfokus pada laba, 
akan tetapi bisa masukkan nilai-nilai lain yang mencerminkan manfaat non profit 
yang sesuai dengan tujuan dengan menciptakan kemaslahatan atau kesejahteraan 
(Suhada, 2014: 6). 
Kemaslahatan adalah segala sesuatu yang menyangkut rejeki manusia, 
pemenuhan kebutuhan manusia dan semua yang diperoleh dari kualitas emosional 
dan intelektualnya. Serta dapat diartikan sebagai tolok ukur baik buruknya apa 
yang sudah dilakukan dan menjadi tutunan hukum, maksudnya apa yang menjadi 
kebutuhan dasar bagi setiap kehidupan. Pada dasarnya manusia memiliki 
kebutuhan yang bertimgkat-tingkat atau tidak stabil, menurut Al Statibi ada tiga 
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kategori yaitu darûriyyah (kebutuhan primer), hâjiyyah (kebutuhan sekunder), dan 
tahsîniyyah (kebutuhan tersier) (Sukardi, 2016: 216). 
Pengukuran kinerja perbankan syariah berdasarkan Maqâsid Syarî‟ah 
Index memiliki berberapa alasan sebagai alat ukur penelitian yaitu pengukuran 
kinerja dengan Maqâsid Syarî‟ah Index menyediakan hasil pengukuran yang 
sesuai nilai Islam, hasil pengukuran kinerja bank syariah sebagai pendekatan 
alternative strategis yang memberikan gambaran kinerja perbankan syariah dan 
kebijakan yang komperhensif untuk tercapainya tujuan syariah, dengan adanya 
pengukuran kinerja bank syariah dengan maqâsid syarî‟ah bisa dijadikan alat ukur 
yang berbeda dengan bank konvensional (Gifari, 2015: 49). 
Menurut Antonio (2012: 13), penilaiaan kinerja bank syariah dengan 
perhitungan rasio keuangan CAMEL (Capital, Asset, Managemen, Earning, 
Liquidity, Sensitivity, of Market Risk) dan EVA (Economic Value Added) serta 
rasio lainnya memiliki kelemahan: apabila pengukuran dilihat dari sektor finansial 
akan mengabaikan faktor non-finansial yang memiliki dampak positif terhadap 
kinerja financial jangka panjang, pengukuran kinerja bank syariah berbeda dengan 
bank konvensional karena keduannya benar-benar berbeda dalam fungsi inti dan 
karakteristik operasionalnya seharusnya pengukuran kinerja Bank Syariah diukur 
sesuai dengan prinsip syariah yang sesuai dengan tujuan syariah yaitu Maqâsid 
Syarî‟ah Index. 
Menurut Afdawaiza dalam Rusydi (2008: 210-211) secara etimologi atau 
bahasa maqâsid syarî‟ah terdiri dari dua kata yaitu maqashid dan 
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syariah.maqâsidadalah bentuk jamak dari kata maqshud yang berarti “tujuan”. 
Sedangkan kata syariah berasal dari kata al-syariah dan sinonim dari kata al-
syir‟ah.Secara leksikal berarti “jalan menuju mata air”.Maksudnya jalan menuju 
air di sini adalah menuju jalan lurus yang sudah ditentukan oleh Allah untuk 
diikuti manusia untuk mendapatkan keselamatan dan kemaslahatan. 
Pendekatan inilah yang bisa menjadi pertimbangan model evaluasi kinerja 
bank umum syariah yang sesuai syariah, dengan pendekatan yang memperhatikan 
dari sisi tujuan syariahnya. Untuk mngganti kinerja yang hanya di copy paste dari 
evaluasi kinerja dari bank konvensional. Sehingga perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai kinerja lembaga keuangan syariah, dalam hal ini yang mengambil 
contoh Bank Umum Syariah yang biasanya dengan mecerminkan beberapa hal 
diantaranya: besar kecilnya tingkat pencapaian kinerja yang ditinjau dari Maqâsid 
Syarî‟ah Index dengan mempertimbangkan aspek pendidikan, pencapaian 
keadilan, dan pencapaian kesejahteraan pada perbankan syariah (Gifari, 2015: 52). 
Keterkaitan antara kinerja perbankan syariah dengan Maqâsid Syarî‟ah 
Index terdapat pada sejauh mana tingkat pencapaian tujuan tertinggi syariah yang 
berhasil dicapai dan sejauh mana kualitas nilai-nilai syariah diterapkan dalam 
perbankan itu sendiri. Nilai yang dimaksud di sini dengan memperhatikan 
kesejahterahan bank dengan rasio pengukuran laba untuk tujuan kepentingan 
masyarakat, yang tidak hanya mencari profit atau laba di dalam mengoperasikan 
produk yang ada didalam bank syariah (Sudrajat, 2016: 179). 
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Dalam penelitian sebelumnya dijelaskan, maqâsid syarî‟ah menurut 
Muhammad Abu Zahrah dalam Suhada (2014) terbagi menjadi tiga kategori 
tahdzib al-fard (pendidikan bagi individu), iqamah al-adl (menegakkan keadilan), 
dan maslahah (kemaslahatan).Konsep inilah yang ditransformasikan menjadi 
sebuah pengukuran untuk mengevaluasi kinerja bank syariah.Dikarenakan bahwa 
sistem perbankan syariah sangat berbeda dengan perbankan 
konvensional.Perbedaan yang paling asasi adalah terkait dengan rujukan nilai 
(Islamic Worldview) bagi setiap lembaga keuangan. 
Perbankan syariah harus mampu memberikan jaminan peningkatan 
pendapatan dan manfaat inovasi jasa keuangan bagi masyarakat dan 
perekonomian nasional. Maka dilakukan kajian lebih lanjut terkait kinerja bank 
umum syariah dilihat dari indikator kinerja Maqâsid Syarî‟ah Index yaitu 
educating individual, establishing justice, public interest pada tahun 2014-2016 
(Sukardi, 2016: 214). 
Dalam penelitian ini rentang waktu di batasi hanya selama tiga (3) tahun 
yaitu antara 2014 sampai 2016, hal ini dilakukan karena adanya keterbatasan data 
yang diperoleh penulis agar data yang diolah merupakan data perbankan syariah 
yang baru. Keterbatasan dalam rentang waktu tersebut tidak akan menganggu 
proses pengukuran karena metode pengukuran kinerja perbankan syariah dengan 
Maqâsid Syarî‟ah Index tidak mensyaratkan rentang waktu yang panjang dan juga 
penelitian ini tidak menggunakan uji statistik. 
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Penelitian yang dilakukan Fakhunnisa dan Suparmin (2017) dengan 
membandingkan kinerja PT. BPRS Puduarta Insani dan PT. BPRS Amanah Insan 
Cita ditinjau dari Maqâsid Syarî‟ah Index. Hasil penelitiannya terdapat kendala 
yaitu adanya faktor tidak adanya data ajuran dari BI ataupun OJK dalam 
memberikan laporan sesuai dengan rasio yang dibutuhkan dalam Maqâsid 
Syarî‟ah Index. Tetapi dalam perhitungan maqashid sharia indeksnya PT. BPRS 
Amanah Insan Cita yang memperoleh hasil peringkat yang  tinggi dalam 
menjalankan Maqâsid Syarî‟ah Index dalam pengukuran kinerja perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan Al Ghifari, Handoko dan Yani (2015) dengan 
membandingkan kinerja perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia dengan 
pendekatan maqâsid Indeks.Penelitian ini untuk mengetahui kinerja perbankan 
syariah di Indonesia dan Malaysia dengan merangking bank syariah berdasarkan 
maqâsid Indeks.Hasil penelitianya bahwa kinerja perbankan syariah di Indonesia 
lebih baik dibandingkan dengan perbankan syariah di Malaysia.Serta bank BMI 
yang memiliki percapaian rasio terbaik dan paling konsen kinerjanya dengan 
maqâsid Indeks. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 
penentuan objek penelitian.Dimana di dalam penelitian ini menfokuskan pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia, sedangkan penelitian sebelumnya 
menggunakan Bank Perkreditan Rakyat Syariah serta membandingkan Bank 
Syariah di Indonesia dengan Bank Syariah di Malaysia. 
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Perbedaan lainnya terletak pada periode waktu yang digunakan dari tahun 
2014 sampai tahun 2016. Oleh karena itu peneliti untuk melanjutkan penelitian 
yang berjudul “ANALISIS KINERJA BANK UMUM  SYARIAH  DENGAN 
PEDEKATAN MAQASHID SYARIAH INDEKS (PERIODE 2014-2016)”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Kinerja pada Bank Umum Syariah pada rasio ROA pada tahun 2014-2016 
mengalami kenaikan akan tetapi masih dibawah standar ketentuan BI sebesar 
1,5%, pada rasio BOPO pada tahun 2015 sebesar 97,01 %padahal standart BI 
sebesar 97% maka melebihi 0,1 % bisa dikatakan kinerja Bank Umum 
Syariah belum efisien, selanjutnya pada rasio NIM/NOM pada tahun 2014-
2016 mengalami kenaikan akan tetapi masih dibawah standart BI sebesar 
1,5%. 
2. Dengan adanya alat ukur Maqâsid Syarî‟ah Index maka Bank Syariah dapat 
mencapai tujuan tertinggi syariah yaitu kesejahteraan masyarakat, yang tidak 
hanya terfokus pada pengukuran menggunakan rasio bank konvesional.  
 
1.3. Batasan Masalah 
Bermula dalam penelitian terdahulu melihat riset mengenai penggunaan 
pendekatan Maqâsid Syarî‟ah Index dalam perbankan syariah maka peneliti 
menfokuskan penelitian pada seberapa besar kinerja Bank Umum Syariah 
menggunakan pendekatan Maqâsid Syarî‟ah Index untuk membangkitkan 
kepercayaan para stakeholder Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia, bisa 
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juga dijadikan sebagai alat ukur yang berbeda antara bank syariah dengan bank 
konvensional. 
Serta penelitian ini juga dibatasi dalam rentan waktu dan jenis bank umum 
syariah yang akan diteliti, rentan waktu dibatasi hanya dalam jangka waktu tiga 
(3) tahun. Data yang digunakan dalam penelitin ini yaitu dengan  data sekunder 
dari annual report pada tahun 2014-2016. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia dilihat dari seluruh 
indikator Maqâsid Syarî‟ah Index pada tahun 2014-2016? 
1.5.  Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam suatu penelitian diperlukan untuk memberikan arah yang 
sesuai dengan penelitian berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan. 
Maka tujuan penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang dihadapai adalah 
1. Untuk mengetahui kinerja dimasing-masing Bank Umum Syariah di 
Indonesia dilihat dari seluruh indikator menurut Maqâsid Syarî‟ah Indexpada 
tahun  2014-2016. 
1.6.  Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan-tujuan penelitian di atas maka penulis berharap 
penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 
1. Manfaat Teoritik  
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 Sebagai sarana pembelajaran tentang bagaimana pengukuran kinerja 
perbankan syariah di Indonesia ditinjau dari Maqâsid Syarî‟ah Index dan 
diharapkan menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan bahan 
evaluasi rujukan dalam pelaksanaan pengukuran kinerja Bank Umum Syariah 
dengan Maqâsid Syarî‟ah Index. 
1.7.  Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8.  Sistematika Penelitian 
Adanya sistematika penulisan adalah untuk mempermudah pembahasan 
dalam penulisan. Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini membahas tentang latarbelakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penelitian skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir, dan hipotesis.Landasan berisi tentang tinjauan pustaka 
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penelitian terdahulu.Teori diambil dari berbagai macam jurnal dan buku literature 
yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi 
dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variable penelitian, 
instrument penelitian, dan teknik analisis data. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini dengan metode kuantitatif dengan menggunakan rumus yang sudah 
terdapat pada penelitian terdahulu guna untuk menghitung Maqâsid Syarî‟ah 
Index sendiri. Dan penelitian ini dituju ke Bank Umum Syariah yang ada di 
Indonesia dengan periode tiga tahun. 
BAB IV DATA DAN ANALISIS DATA 
Bab ini berisi data-data yang penulis gunakan dalam penelitian ini beserta 
analisisinya sesuai dengan rumusan masalah yang penulis tentukan agar terjawab 
semuaa permasalahan yang tertuang di dalam penelitian ini. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian serta keterbatasan penelitian dan 
saran dari penulis untuk penyelesaian masalah tersebut
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Maqâsid Syarî’ahIndex 
Menurut Afdawaiza dalam Rusydi (2008: 210-211) secara etimologi atau 
bahasa maqâsid terdiri dari dua kata yaitu maqâsid dan syarî‟ah.maqâsidadalah 
bentuk jamak dari kata maqshud yang berarti “kesenjangan” atau “tujuan”. 
Sedangkan kata syarî‟ah berasal dari kata al-syariah dan sinonim dari kata al-
syir‟ah.Secara leksikal berarti “jalan menuju mata air”.Maksudnya jalan menuju 
air di sini adalah menuju jalan lurus yang sudah ditentukan oleh Allah untuk 
diikuti manusia untuk mendapatkan keselamatan dan kemaslahatan. 
Para ulama mendefinisikan maqâsid syarî‟ah dengan penekanan yang 
berbeda.Pertama, menurut Wahbah al-Zuhaili (dalam Shidiq, 2009) maqâsid 
syarî‟ah adalah makna dan tujuan yang dipelihara oleh syara‟ dalam seluruh 
hokum atau tujuan akhir dari syariat dan rahasia yang telah diletakkan oleh syara‟ 
pada setiap hukumnya.Adapun menurut Thahir Ibnu Asyur dan „Allal al-Fasy 
(dalam Taufik, 2012) maqâsid syarî‟ah adalah makna dan hikmah yang telah 
dijaga Allah dalam segala ketentuan hukum syariah dan tidak ada pengkhususan 
dalam jenis tertentu dalam hukum syariah. 
Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan oleh para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa setiap maqâsid (tujuan) dalam maqâsid syarî‟ah adalah 
maslahat baik berupa manfaat yang dicapai atau madharat yang haruss dihindari, 
maka maqâsid syarî‟ah adalah maslahat. Sehingga maqâsid syarî‟ah dapat 
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diterapkan dalam setiap kondisi, yang sebagai acuan setiap hukum yang sesuai 
dengan syariat islam. 
Konsep maqasid al-syari‟ah pada hakekatnya didasarkan pada wahyu 
untuk mewujudkan kemasalahatan hidup umat manusia. Mengingat maqasid al-
syari‟ah yang dirumuskan ulama bertumpu pada lima kebutuhan dasar 
(kemasalahatan) hidup manusia: pemeliharaan agama, jiwa, keturunan, harta dan 
akal yang disesuaikan dengan konteks zaman, maka muncul wacana untuk 
mengembangkan konsep maqasid al-syari‟ah dengan menambah lima kebutuhan 
dasar manusia tersebut sesuai dengan kondisi zaman modern (Jamaa, 2011: 1265). 
Al-Syathibi mengatakan bahwa sesungguhnya syari'at itu ditetapkan tidak 
lain untuk kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat. Pada dasarnya syari'at 
itu dibuat untuk mewujudkan kebahagiaan individu dan jama'ah, memelihara 
aturan serta menyemarakkan dunia dengan segenap sarana yang akan 
menyampaikannya kepada jenjang-jenjang kesempurnaan, kebaikan, budaya, dan 
peradaban yang mulia, karena dakwah Islam merupakan rahmat bagi semua 
manusia (Shidiq, 2009: 121). 
Untuk mengembangkan pengukuran kinerja dengan maqâsid syarî‟ah 
pada bank syariah, Zahrah (2011: 543-548) menguraikan tiga dimensi. Pertama, 
Tahdhib al-fard (pendidikan individu) yaitu dengan penyebaran pengetahuan dan 
keterampilan dalam nilai individu dengan perkembangan spiritualnya.Kedua, 
Iqamah al-„Adl (penciptaan keadilan), bank syariah harus memastikan transaksi 
wajar dan bertindak adil dalam kegiatan bisnis.Ketiga, Jalb al-Maslahah 
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(menciptakan kemaslahatan) bank syariah mampu mencapaian kepentingan publik 
dengan tidak hanya mencari profit dalam beroperasi tetapi juga memperhatikan 
kesejahteraan masyarakat. 
Tujuan utama syariah adalah untuk mendorong kesejahteraan manusia 
yang terletak pada perlindungan keimanan/agama (din), akal („aql), keturunan 
(nasl), harta (mal) dan jiwa (nafs). Terjaminnya lima perkara ini akan memenuhi 
kepentingan public dan kesejahteraan masyarakat (Sukardi, 2015:17). 
Perekonomian Islam akan terwujud jika prinsip dan nilai Islam diterapkan 
secara bersama-sama, jika mengabaikan salah satunya akan menyebabkan ketidak 
seimbangan didalam perekonomian. Penerapan prinsip ekonomi yang tidak diikuti 
oleh pelaksanaan nilai islam akan memberikan manfaat (maslahah duniawi), 
sedangkan menerapkan prinsip dan nilai islam akan medapatkan manfaat dan 
berkah (maslahah dunia akhirat)  maka di buatlah metode pengukuran yang sesuai 
dengan syariah yaitu maqasid al-syari‟ah (Rusydi dan Mughits, 2008: 225). 
2.1.2. Kinerja 
Kinerja (performance) dalam kamus istilah akuntansi adalah kuantifikasi 
dari keefektifan dalam pengoperasian bisnis dalam periode tertentu. Kinerja bank 
secara umum merupakan gambaran prestasi yang dicapai oleh bank dalam 
operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan, pemasaran dan penyaluran 
dana, teknologi, maupun sumber daya manusia (Jumingan, 2011: 187).  
Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi bank pada suatu 
periode tertentu, baik mencangkup aspek penghimpunan dana maupun penyaluran 
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dananya. Kinerja menunjukan sesuatu yang berhubungan dengan kekuatan serta 
kelemahan suatu perusahaan.Kekuatan tersebut dipahami agar dapat dimanfaatkan 
dan kelemahan pun juga harus diketahui agar dilakukan langkah-langkah 
perbaikan (Lestari dan Sugiharto, 2007: 196). 
Melalui penilaian dan pengukuran kinerja keuangan maka dapat diketahui 
tingkat hasil yang telah dicapai oleh perusahaan dalam kurun waktu 
tertentu.Penggunaan analisis rasio keuangan digunakan untuk melakukan analisis 
perusahaan dengan melihat laporan keuangan perusahaan. Analisis rasio keuangan 
adalah salah satu cara untuk menghitung dan menginterprestasikan rasio keuangan 
untuk menganalisis dan melihat kinerja perusahaan (Wardani dan Fitriati, 2010: 
91). 
Kinerja bank adalah gambaran kondisi keuangan bank dalam menghimpun 
dan menyalurkan dana pada periode tertentu (Tristiningtyas dan Mustaher,2013: 
132).  Kinerja perusahaan sangat menentukan bagi preferensi masyarakat baik 
stakeholder untuk melakukan investasi sangat ditentukan oleh kinerja 
perusahaan.Dengan adanya kepercayaan stakeholder dapat menambah jumlah 
simpanan, menarik investasi, menyalurkan pembiayaan dan mengakselerasi 
pembangunan ekonomi dengan baik (Suhada, 2014:6). 
Kinerja merupakan hal yang penting yang harus dicapai oleh setiap 
perusahaan di manapun, karena kinerja merupakan cerminan kemampuan 
perusahaan dalam mengelola dan mngalokasikan sumber dayanya.Selain itu, 
tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dan mencapai 
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sasaran organisasi dan dalam mematuhi standart perilaku yang telah ditetapkan 
sebelumnya, agar membuahkan hasil yang diharapkan.Standar perilaku berupa 
kebijakan manajemen yang dituangkan dalam anggaran. 
2.1.3. Penilaian kinerja bank syariah dengan pendekatan Maqâsid Syarî’ah 
Index 
Kinerja perbankan syariah seharusnya tidak hanya diukur dengan rasio 
keuangan serta harus memiliki perbedaan alat ukur yang ada di konvensional dan 
syariah.Dengan itu maka perbankan syariah harus melakukan penggevaluasian 
dalam hal pengukuran kinerja yang tidak hanya terbatas pada rasio keuangan, 
tetapi juga harus dilihat dari aspek maqâsid syarî‟ah. Melalui pengukuran kinerja 
seperti ini, lambat laun pertanyaan eksistensial seputar pendirian bank syariah 
akan menemukan jawabannya secara nyata (Adzhani dan Rini, 2017: 10). 
Maqâsid Syarî‟ah Index adalah model pengukuran kinerja perbankan 
syariah yang sesuai dengan tujuan syariah. Muhammed (2008: 20) pengukuran 
kinejra perbankan syariah yang menggunakan prinsip maqâsid syarî‟ah dalam 
pengukuran tidak hanya melihat non profit dan profit, tetapi sesuai tujuan syariat 
bank. Penelitian ini menghasilkan sebuah pengukuran kinerja keuangan perbankan 
syariah yang disebut Maqâsid Syarî‟ah Index (MSI). Konsep maqashid syariah 
yang terbagi menjadi tiga tujuan yaitu: 
1. Tahzib al fard (mendidik manusia) 
Tujuan yang pertama merupakan tujuan edukasi, dimana bank syariah di 
tuntut untuk memberikan pendidikan atau edukasi kepada masyarakat maupun 
pegawai. Perbankan nasional harus mampu merancang program pendidikan dan 
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pelatiahan dengan nilai-nilai moral sehingga mereka akan mampu meningkatkan 
kemampuan dan keahlian para karyawan, selain itu perbankan juga dituntut untuk 
menambah pengetahuan masyarakat (Gifari, 2015: 53). 
Menurut Fakhrunnisa dan Suparmin (2017: 55-57) bahwa dalam Tahdzîb 
al-Fard atau pendidikan individu terbagi menjadi empat konsep untuk 
menjelaskan maksud pendidikan individu di dalam keuangan bank.Pertama, 
Hibah Pendidikan yang dikeluarkan oleh bank syariah yaitu dalam bentuk 
beasiswa.Hal ini salah bentuk kepedulian perusahaan serta wujud tanggung jawab 
sosial kepada masyarakat. Kedua, Penelitian yang menggambarkan pengeluaran 
dana yang digunakan untuk tujuan penelitian dan pengembangan terutama dalam 
pengembangan bank syariah itu sendiri. 
Ketiga, Pelatihan yaitu dana yang dikeluarkan oleh bank syariah untuk 
kegiatan pelatihan maupun pendidikan kepada para karyawan. Pelatihan ini 
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman serta soft skill maupun hard skill para 
karyawan sehingga bank dapat beroperasi secara maksimal.Keempat, 
Publisitas/Promosi merupakan hal penting lainnya untuk mempublikasikan 
sesuatu yang berhubungan dengan bank syariah kepada masyarakat. Tanpa 
promosi, bank syariah akan lambat berkembang. Hal ini dikarenakan promosi 
memiliki pengaruh yang cukup besar untuk menarik minat konsumen. 
Dengan adanya pendidikan individu yang ada dalam maqâsid syarî‟ahakan 
menciptakan karyawan Bank Syariah yang sesuai dengan Syariah, dengan cara 
pengembangan pengetahuan, keahlian serta mampu meningkatkan pengetahuan 
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dan keahlian pada karyawan. Perbankan juga harus memberikan informasi kepada 
stakeholder bahwa produk-produk yang ditawarkan telah sesuai dengan syariah 
(Mohammed, Razak, & Taib, 2008). 
2. Iqamatul „adl (menciptakan keadilan)  
Sebagai Bank Syariah yang harus mewujudkan dan memastikan transaksi 
yang wajar dalam setiap operasi bisnisnya yang dilakukan, dengan adanya hal 
tersebut akan mendapatkan kepercayaan pada setiap masyarakat ataupun nasabah. 
Dalam syariah sendiri melarang adanya ketidak jujuran dalam segala kegiatan 
salah satunya yaitu unsur riba atau buga dalam setiap prosuk yang ada di Bank 
Syariah (Sudrajad dan Sidiq, 2016: 183). 
Seperti dalam ayat Q.S Al-Maidah ayat 8: 
                   
                 
    
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman , hendaklah kamu jadi orangrang yang 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 
Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum, 
mendorong kamu unutk berlaku tidak adil.Berlaku adillah karena adil 
itu lebih dekat dengan taqwa. Dan bertaqwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Al-
Qur‟an Al Karim dan terjemahnya Departemen agama RI). 
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Dalam terjemahan Tafsir Al-Maraghi oleh Ahmad Mushthafa Al-Marighi 
(1993: 125-129) menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada orang-orang 
yang beriman untuk membiasakan dalam menegakkan kebenaran pada dirimu, 
dengan rasa ikhlas atas segala hal yang kamu lakukan, baik perkara agama 
maupun perkara dunia.Jadi pada dasarnya melakukan kebenaran dengan 
melakukan keadilan, bahwa keadilan merupakan neraca kebenaran.Dan janganlah 
permusuhan dan kebencian kamu mendorongmu untuk bersikap tidak adil 
terhadap mereka. 
Dalam Islam, setiap umat harusberperilaku sesuai dengan nilai-nilai 
keislaman. Adilmerupakan bentuk keseimbangan yang proporsionaldan 
penghindaran terhadap hal-hal ekstrim sehinggaterbentuklah harmoni yang 
universal dalam kehidupanmanusia.Keadilan tercapai bilamana setiap 
individuatau organisasi memiliki kemampuan untuk menjagakebutuhan diri, 
pikiran, dan jiwa (Amaroh, 2016: 48). 
Keadilan berarti bahwa bank syariah harus memastikan kejujuran dan 
keadilan dalam semua transaksi dan kegiatan usahanya.Syariah melarang ekonomi 
yang tidak seimbang, seluruh transaksi yang mngandung bunga sangatlah di 
larang yang tercangkup dalam produk, seluruh aktivitas harus memiliki 
pengembalian yang adil, dan juga free interest (Gifari, 2015: 54). 
Menurut Fakhrunnisa dan Suparmin (2017: 57-59) Iqâmah al-„Adl atau 
Penciptaan Keadilan terbagi menjadi tiga konsep atau indikator untuk 
menjelaskan maksud pendidikan individu di dalam keuangan bank.Pertama, Fair 
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Return/Pengembalian yang Adil menggambarkan dengan seberapa persentase 
total profit dibagi dengan total pendapatan. Rasio ini merupakan satu-satunya 
rasio yang memiliki nilai pengurang dalam pembobotan nilai Maqâsid Syarî‟ah 
Index. 
Kedua, Fungsi Distribusi dengan menggambarkan jumlah dana investasi 
yang dialokasikan oleh bank syariah dalam upaya menegakkan keadilan, bahwa 
bank syariah tidak hanya mencari keuntungan, tetapi harus memelihara prinsip 
syariah dalam mendapatkan laba dengan ridha Allah. Ketiga, Interest Free Income 
yang menunjukkan tingkat pendapatan bank syariah yang terbebas dari 
bunga.Bunga tergolong kedalam riba dan haram secara syariah. Oleh karena itu, 
interest free income merupakan suatu yang wajib diperhatikan untuk menjaga 
pendapatan yang dihasilkan oleh bank syariah. 
3. Jalb al-maslahah (kesejahteraan) 
Yaitu tujuan untuk mensejahterakan masyarakat dimana perbankan syariah 
juga harus mengembangkan proyek-proyek investasi dan pelayanan social untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Gifari, 2015: 54). 
Seperti dalam al-baqarah ayat 148: 
                    
          
Artinya: 
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“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 
kepadaNya.Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan. 
Di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu 
sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu (Al Qur‟an Al Karim dan Terjemahnya Derpatemen 
Agama RI) “. 
 
Dalam terjemahan tafsir Ath-Thabari oleh Syaikh Ahmad Muhammad 
Syakir dan Syaik Mahmud Muhammad Syakir (2007: 651-653) menjelaskan 
bahwa setiap pemeluk agama memiliki kiblat dan menghadap ke kiblat masing-
masing. Allah juga menekankan bahwa setiap orang mukmin agar taat beribadah 
serta meningkatkan amal kebenaran untuk bekal di akhirat, Allah akan membalas 
amal kebaikan dengan kebaikan pula. Maka berlomba-lomba dalam berbuat 
kebaikan berarti menaati dan patuh untuk menjalankan perintahkan Allah dan 
menjahui larangannya. Dengan menegakkan kebaikan maka akan mendapatkan 
kesejahteraan di dunia dan akhirat 
Inilah yang dinilai sesuai dengan tujuan umum maqâsid syarî‟ah yaitu 
“mencapai kesejahteraan dan menghindari keburukan”.Ketiga tujuan ini bersifat 
universal yang seharusnya menjadi tujuan dan dasar operasional setiap entitas, 
khususnya perbankan syariah. 
Menurut Fakhrunnisa dan Suparmin (2017: 59-62) bahwa dalam Jalb al-
Maslahah atau pencapaian kesejahteraan terbagi menjadi tiga konsep atau 
indikator untuk menjelaskan maksud pendidikan individu di dalam keuangan 
bank.Pertama, profitabilitas bahwa tujuan perusahaan adalah untuk mendapatkan 
keuntungan yang sebesar-besarnya.Hanya saja, ada hal-hal yang perlu 
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diperhatikan dalam pencapaian tujuan tersebut.Bagi bank syariah, pencapaian 
keuntungan harus sesuai dengan prinsip syariah itu sendiri. 
Kedua, Pendapatan Personal adalah pengeluaran zakat oleh bank syariah. 
Zakat merupakan suatu harta yang wajib dikeluarkan sesuai peraturan yang sangat 
baku, baik untuk alokasi, sumber, jumlah yang wajib dikeluarkan maupun waktu 
tertentu yang telah ditetapkan. Ketiga, investasi pada sektor riil adalah 
pengalokasian dana yang digunakan untuk investasi pada sektor riil. Rasio ini 
menunjukkan tingkat kontribusi dan partisipasi bank syariah dalam mendukung 
pengembangan sektor riil.Sehingga investasi ini diharapkan dapat berdampak 
langsung pada kesejahteraan masyarakat. 
Bahwa Bank Syariah harus mampu mengembangkan proyek-proyek 
investasi dan jasa sosial untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Karena 
maslahah (kesejahteraan ) sendiri merupakan aspek penting dalam kehidupan 
manusia, maka aspek ini dituntut menjadi perhatian utama dalam industri 
perbankan syariah. Maslahah selain memberikan manfaat bagi masyararakat juga 
akan memberikan manfaat bagi Bank Syariah sendiri. Apabila masyarakat 
mendapatkan manfaat yang diinginkan akan berakibat naiknya masyarakat untuk 
menabung ke Bank Syariah serta para investor juga akan tertarik untuk 
berinvestasi di Bank Syariah (Al Ghifari, 2015: 54). 
Untuk memberikan penilaian apakah tujuan pendirian bank syariah sudah 
selaras dengan maqâsid syarî‟ah, maka diperlukan penilaian kinerja secara khusus 
berdasarkan Maqâsid Syarî‟ah Index (Sudrajad dan shodiq, 2016: 179).Karena 
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menurut Badreldin (2009: 7) selama ini pengukuran kinerja bank syariah 
dilakukan dengan menggunakan rasio keuangan yang mengadopsi dari 
pengukuran kinerja bank konvensional. 
Sedangkan menurut Mohammed, dkk (2008: 17) terdapat ketidak sesuaian 
penggunaan ukuran kinerja bank konvensional karena terdapat perbedaan 
indikator kinerja bank konvensional dengan tujuan bank syariah yang lebih luas, 
sehingga stakeholder bank syariah tidak dapat melihat perbedaan secara jelas 
antara bank syariah dengan bank konvensional. 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Hasil penelitian yang relevan 
Variable Penelitian, Metode, 
dan Sampel 
Hasil 
Penelitian 
Saran Penelitian 
Komparasi 
kinerja 
perbankan 
syariah di 
Asia dengan 
pemdekatan 
maqâsid 
Indeks 
Rilanda Adzhani dan 
Rini (2017), metode 
Simple Additive 
weighting (SAW), 
sampel yang 
digunakan 6 negara di 
Asia yang termasuk 
kedalam Islamic 
Finance Country dan 
setiap Negara dipilih 3 
bank secara acak.  
Tidak ada 
perbedaan 
yang 
signifikan 
antara 
perbannkan 
syariah di 
Indonesia 
dengan 
perbankan 
syariah di 
Malaysia, 
Iran, Arab 
Saudi, uni 
Emirat Arab, 
Kuwait, 
Qatar. 
Perlu dilakukan 
penelitian lebih 
lanjut dengan 
meemperpanjangka
n data sampel lebih 
dari 3 tahun dan 
memperbanyak 
sampel bank 
syariah dan 
jangkauannya lebih 
luas bukan 
kawasan Asia saja 
bisa tingkat global. 
Pengukuran 
kinerja bank 
umum syariah 
dengan 
Lia Anggraeni 
Prasetyo Wati dan 
Lugman Hakim 
Handoko(2016), 
Selama kurun 
waktu lima 
tahun 
menunjukkan 
Perlu dilakukan 
lebih lanjut dengan 
menambahkan 
sampel yang 
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Maqashid 
indexs dan 
Sharia 
Conformity 
and 
Profitability 
(SCNP). 
metode Purposive 
Sampling dan SAW 
(Simple Additive 
weighting), sampel 
menggunakan 7 BUS 
yang memenuhi 
kriteria penelitian 
dengan periode 2010-
2014. 
perbesaran ke 
dalam empat 
kuadrat yang 
berbeda-beda 
setiap 
tahunnya, 
BMI 
menunjukkan 
sebagai BUS 
yang 
kinerjannya 
terbaik 
dengan 
menggunakan 
SCNP karena 
BMI 
konsisten 
terhadap 
URQ. 
diteliti tidak hanya 
pada BUS saja dan 
juga bisa 
memperbanyak 
periode yang 
diteliti serta juga 
bisa dengan 
menambahkan 
variable. 
Iklusivvisme 
Maqashid 
Syariah 
menuju 
pembangunan 
berkelanjutan 
bank syariah 
di Indonesia. 
Budi Sukardi, Taufiq 
Wijaya dan Marita 
Kusuma Wardani 
(2016), metode 
dengan 
pengamatan/observasi, 
wawancara, sampel 
menggunakan bank 
umum syariah devisa 
pada periode 2012-
2014 dengan laporan 
tahunan di annual 
report. 
Bahwa 
peringkat 
tertinggi 
pencapaian 
tujuan syariah 
adalah Bank 
Negara 
Indonesia 
syariah 
kemudian 
BSM, BMI 
dan yang 
terakhir Bank 
Mega Syariah 
Indonesia. 
Diharapkan dapat 
memberikan dan 
menelaah lebih 
lanjut berkaitan 
antara maqashid 
syariah dan 
pencapaian 
dikehidupan 
masyarakat, 
sehingga akses dan 
pengaruhnya dapat 
dibuktikan secara 
langsung. 
Analisis 
penilaian 
kinerja bank 
syariah 
berdasarkan 
Indeks 
maqâsid 
syarî‟ah. 
Anton Sudrajad dn 
Aminus Shodiq 
(2016), metode 
diskriptif dengan data 
sekunder dengan 
tehnik purpose 
sampling, sampel 5 
bank umum syariah 
meliputi BMI, BSM, 
Bank Syariah Mega, 
BRIS, Bukopin 
Penilaian 
kinerja 
berdasarkan 
Maqashid 
syariah 
menghasilkan 
peringkat 
sebagai 
berikut: 1) 
Baank Panin 
Syariah, 2) 
Perlu dilakukan 
penambahan 
terhadap periode 
dan jenis sampel 
bank bia lebih 
diperbanyak lagi. 
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Syariah, Panin 
Syariah, BCA 
Syariah, BNI Syariah, 
Maybank Syariah  
dengan periode 2011-
2015 dengan laporan 
tahunan. 
BCA syariah, 
3) BMI, 4) 
Bukopin 
Syariah, 5) 
BRIS, 6) BNI 
Syariah, 7) 
BSM, 8) 
Maybank 
Syariah, 9) 
Bank Mega 
Syariah. 
Analisis 
kinerja 
perbankan 
syariah di 
Indonesia dan 
Malaysia 
dengan 
pendekatan 
maqâsid 
Indeks 
Muhammad Al-Gifari, 
Lukmaan Hakim 
Handoko dan Endang 
Ahmad Yani (2015), 
metode SAW (Simple 
Additive weighting), 
sampel menggunakan 
8 bank yaitu 4 bank 
dari Indonesia dan $ 
bank lagi dari 
Malaysia. Bank yang 
terpilih dari Negara 
Indonesia meliputi: 
BMI, BRIS, BNI, 
BSM, sedangkan dari 
Negara Malaysia 
meliputi: Bank Islam 
Malaysia Berhad, 
CIMB Islamic Bank 
Berhad, Maybank 
Islamic Berhad, RHB 
Islamic Bank Berhad. 
Hasil secara 
keseluruhan 
menunjukan 
bahwa BMI 
memiliki 
kinerja terbaik 
dengan 
laporan nilai 
sebesar 
15,12% dari 
kinerja 
terendah 
7,02% 
diperoleh oleh 
CIMBiB 
dengan 
demikin 
kinerja bank 
syariah di 
Indonesia 
lebih baik di 
bandingkan 
dengan bank 
syariah di 
Malaysia. 
Bisa menambahkan 
Negara yang bisa 
dijadikan 
perbandingan 
menggunakan 
pendekatan 
Maqashid Index 
dan juga bisa 
menambahkan 
sampel bank oleh 
setiap Negara yang 
akan di jadikan 
perbandingan. 
 
 
 
 
 
26 
 
2.3 kerangka Berfikir 
Bagan 2.2 
Langkah yang harus dilakukan dalam konsepMaqâsid Syarî‟ah Index 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Sumber: Gifarin dkk, 2015: 53. 
 
  
Pendidikan Keadilan Kemaslahatan/ 
kesejahteraan  
1. HIbah 
Pendidikan 
2. Penelitan 
3. Pelatihan  
4. Publisitas  
1.  Pengendalian 
yang adil  
2. Fungsi 
distribusi atau 
harga yang 
adil 
3. Produk non 
Bunga 
 
1. Profitabilitas 
bank  
2. Pemerataan 
pendapatan 
3. investasi pada 
sektor rill 
Simple Additive weighting 
methode (SAW) 
Peringkat Kinerja Bank Umum 
Syariah di Indonesia 
Kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia 
diukur dengan Maqâsid Syarî‟ah Index 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu Dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan November 2017 sampai Agustus 
2018. Wilayah penelitian ini dilakukan di  Bank Umum Syariah, tetapi peneliti 
tidak secara langsung ke kantor objek penelitian melainkan peneliti mengambil 
data di situs resmi BI (www.bi.go.id) atau OJK (www.ojk.go.id) dan situs resmi 
masing-masing Bank Umum Syariah periode 2014-2016. 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menurut pendekatannya merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif. Menurut Widi (2010: 50), penelitian deskriptif adalah suatu metode 
penelitian yang menggambarkan semua data atau keadaan subjek/objek penelitian 
kemudian dianalisis dan dibandingkan berdasarkan kenyataan yang sedang 
berlangsung saat ini dan selanjutnya mencoba untuk memberikan pemecahan 
masalahnya.  
Penelitian deskriptif kuantitatif menurut Sugiyono (2012: 51), dapat 
digunakan untuk meneliti objek yang sama tetapi tujuannya berbeda. Dalam 
penelitian ini, penelitian deskriptif digunakan untuk menjelaskan rasio Maqâsid 
Syarî‟ah Indexdalam menganalisis kinerja bank umum syariah di Indonesia, 
sedangkan penelitian kuantitatif digunakan untuk menghitung tingkat persentase 
rasio Maqâsid Syarî‟ah Index melalui laporan keuangan tahunan (annual report) 
pada tahun 2014-2016. 
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3.3. Populasi, Sampel, Tehnik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Sugiono (2012: 119) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri obyek yang mempunyai mutu dan ciri khas tertentu yang ditetapkan oleh 
pneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.Populasi yang diambil dalam 
penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah 
yang ada dibawah pengawasan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan, yang 
nantinya datanya diambil dari laporan keuangan pada web resmi bank tersebut 
ataupun www.bi.go.id. Daftar Bank Umum Syariah tahun 2017 ada 13 BUS 
antara lain:  
1. PT. Bank Syariah Mandiri 
2. PT. Bank Muamalat Indonesia 
3. PT. Bank Negara Indonesia Syariah  
4. PT. Bank Syariah Mega Indonesia 
5. PT. Bank Panin Dubai Syariah 
6. PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 
7. PT. Victoria Syariah 
8. PT. Central Asia Syariah 
9. PT. Bank Syariah Bukopin 
10. PT. Bank Jabar Banten Syariah 
11. PT. Maybank Indonesia Syariah 
12. PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah 
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13. PT. Bank Aceh Syariah 
3.3.2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2012: 16), sampel merupakan sebagian dari populasi 
atau dalam istilah matematika dapat disebut sebagai himpunan bagian atau proses 
memilih sejumlah elemen dari populasi, sehingga penelitian terhadap suatu 
sampel dan pemahan tentang sifat atau karakteristik akan membuat kita dapat 
mengenerealisasikan sifat atau karakteristik tersebut pada elemen populasi. 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini sejumlah 10 Bank Umum 
Syariah  karena pada Maybank Indonesia Syariah, Bank Tabungan Pensiun 
Nasional (BTPN) Syariah dan Bank Aceh Syariah belum ada laporan keuangan 
didalam masing masing web resmi bank pada periode 2014-2016.  Sehingga 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 10 Bank Umum 
Sayariah di antaranya lain sebagai berikut: 
1. PT. Bank Syariah Mandiri 
2. PT. Bank Muamalat Indonesia 
3. PT. Bank Negara Indonesia Syariah  
4. PT. Bank Syariah Mega Indonesia 
5. PT. Bank Panin Dubai Syariah 
6. PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 
7. PT. Bank Victoria Syariah 
8. PT. Bank Central Asia Syariah 
9. PT. Bank Syariah Bukopin 
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10. PT. Bank Jabar Banten Syariah 
3.4. Tehnik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
teknik non probability sampling.Jenis Non Probability Sampling yang digunakan 
ialah Purposive sampling. Metode Purposive sampling adalah metode 
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu dan harus mewakili 
populasi yang akan diteliti. Adapun pertimbangan yang akan dilakukan dalam 
pengambilan sampel yaitu: 
1. Bank Syariah yang masuk dalam kategori Bank Umum Syariah dari tahun 
2014-2016. 
2. Bank Umum Syariah yang menerbitkan laporan keuangan tahunan dari 
tahun 2014-2016. 
3. Bank Umum Syariah yang memiliki kelengkapan data yang sesuai dengan 
rasio Maqâsid Syarî‟ah Index pada tahun 2014-2016 
Sesuai dengan kriteria diatas maka Bank Umum Syariah yang ada di 
Indonesia yang terpilih sebagai sampel penelitian, dengan telah memenuhi kriteria 
prasyarat pengambilan sampel di atas, terdiri 10 Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
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Bagan 3.1 
Alur Perhitungan Maqâsid Syarî‟ah Index 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.5. Data dan Sumber Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk jadi dan telah diolah oleh 
pihak lain, biasanya dalam bentuk publikasi (Sudarsono, 2014: 7). Data sekunder 
Laporan Keuangan 
Mencari indikator Maqâsid Syarî‟ah 
Index yang terdapat di laporan 
keuangan. 
Menganalisis masing-masing 
indikator Maqâsid Syarî‟ah Index 
Melakukan perhitungan persentase 
masing-masing rasio Maqâsid 
Syarî‟ah Index yang terdapat di 
laporan keuangan. 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bank yang 
khususnya berada dalam neraca, laporan laba rugi. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
berupa laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah yang sudah ada 
sebelumnya, yaitu tahun 2014 sampai tahun 2016. Laporan keuangan ini 
didapatkan dari website masing-masing perbankan syariah yang menjadi sampel 
pada penelitian yang dikeluarkan dan telah disahkan oleh bank itu sendiri. Sumber 
data dari penelitian ini diperoleh dari www.bi.go.id, www.ojk.go.id dan situs 
resmi masing-masing Bank Umum Syariah, sedangkan data yang diperlukan 
dalam penelitian ini berupa gambaran umum perusahaan atau profil perusahaan 
dan laporan keuangan Bank Umum Syariah 2014-2016. 
3.6. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk jadi dan telah diolah oleh 
pihak lain, biasanya dalam bentuk publikasi (Sekaran, 2006: 60). Data sekunder 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bank.Penelitian ini 
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) atau dikenal juga 
dengan istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah 
mencari penjumlahan terbobot dari masing-masing kinerja pada setiap alternative 
semua atribut ( Fishburn, 1997). 
Dalam mengadakan penelitian ini peneliti mengumpulkan data-data yang 
mendukung dan relevan dengan topik permasalahan di atas.Selanjutnya penulis 
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menggunakan data-data tersebut, sebagai bahan informasi untuk dianalisis sebagai 
dasar pemecahan masalah. 
 
3.7. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) 
atau dikenal juga dengan istilah penjumlahan terbobot.Konsep dasar SAW adalah 
mencari penjumlahan terbobot dari ringking kinerja pada setiap alternatife semua 
atribut/acuan, metode tersebut dikembangkan oleh Muhammed (2008: 9). Bobot 
rata-rata yang diberikan oleh para ahli dapat dilihat dari table di bawah ini: 
Table 3.2 
Pembobotan Indikator Maqâsid Syarî‟ah Index 
 
Konsep (Objectives) Average 
Weight (100%) 
Elemen Average 
Weight 
(100%) 
1. Pendidikan 
individu 
30 R1. Donasi 
Pendidikan 
24 
R2. Penelitian 27 
R3. Pelatihan 26 
R4. Publikasi 23 
  Total  100 
2. Menciptakan 
Keadilan 
41 R5. Pemgembalian 
yang Adil  
30 
R6. Fungsi 
Distribusi/ harga 
yang adil  
32 
R7. Produk Bebas 
Bunga 
38 
  Total  100 
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3. Kepentingan 
Publik/ 
kemaslahatan 
29 R8. Profitabilitas 
Bank 
30 
R9. Pemerataan 
Pendapatan  
33 
R10. Investasi di 
Sektor Rill  
37 
  Total  100 
Total 100  100 
Sumber: Mohammed, Dzuljastri, Taib (2008). 
Dalam melakulan analisis penelitian untuk mengukur Maqâsid Syarî‟ah 
Indexmemiliki beberapa langkah yang akan dilakukan dalam melakukan suatu 
pengukuran yaitu: mengumpulkan dan mencari laporan keungan Bank Umum 
Syariah di masing masing web bank yang dibutuhkan, menentukan rasio kerja 
sesuai dengan indikator yang ada di dalam pendekatan Maqâsid Syarî‟ah Index, 
menghitung rasio kinerja Bank Umum Syariah dengan melakukan pembobotan 
masing-masing rasio kinerja sesuai dengan indikator Maqâsid Syarî‟ah Index, 
setelah itu menjumlahkan nilai rasio kinerja serta akan menghasilakan 
perangkinan dan perbandingan nilai kinerja dari masing-msing bank untuk 
peringkat kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia. 
1. Penentuan rasio kerja  
Penelitian ini menggunakan sepuluh rasio yang mewakili tiga indikator 
untuk diuji pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Sepulu rasio tersebut yaitu: 
a. Hibah pendidikan/ jumlah biaya (R1) 
b. Biaya penelitian/jumlah biaya (R2) 
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c. Biaya pelatihan/jumlah biaya (R3) 
d. Biaya publikasi/ jumlah biaya (R4) 
e. Laba/total pendapatan (R5) 
f. Mudharabah dan musyarakah/ jumlah investasi (R6) 
g. Pendapatan bebas bunga/jumlah pendapatan (R7) 
h. Laba bersih/total asset (R8) 
i. Zakat/laba(R9) 
j. Penyaluran sector rill/jumlah penyaluran (R10) 
2. Menhitung kinerja berdasarkan masing-masing rasio kinerja Maqâsid 
Syarî‟ah Index. 
Tahap ini menghitung kinerja berdasarkan masing-masing rasio kinerja 
Maqâsid Syarî‟ah Index dengan cara melakukan perkalian antara bobot setiap 
variabel dengan bobot dan rasio kinerja setiap elemen. Secara sistematis, model 
perhitungan ini dapat dibuat seperti berikut ini: 
a. Maqâsid Syarî‟ah Index pertama yaitu pendidikan individu 
IK (01) = W1¹ x E1 x R1 + W1¹ x E2 x R2 + W1¹ x E3 x R3 + W1¹ x E4 x R4 
Atau 
IK (01) = W1¹ (E1 x R1 x E2 x R2 x E3 x R3 + E4 x R4) 
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Keterangan: 
(01) adalah Maqâsid Syarî‟ah Indexyang pertama yaitu pendidikan  
W1¹ adalah bobot untuk pendidikan 
E1 adalah bobot untuk elemen pertama pada (01) 
E2 adalah bobot untuk elemen kedua pada (01) 
E3 adalah bobot untuk elemen ketiga pada (01) 
E4 adalah bobot untuk elemen keempat pada (01) 
R1 adalah ukuran kinerja sampel berdasarkan rasio elemen pertama 01 
R2 adalah ukuran kinerja sampel berdasarkan rasio elemen kedua 01 
R3 adalah ukuran kinerja sampel berdasarkan rasio elemen ketiga 01 
R4 adalah ukuran kinerja sampel berdasarkan rasio elemen keempat 01 
b. Maqâsid Syarî‟ah Index yang kedua yaitu menciptkan keadilan 
IK (02) = W2
2 
x E5 x R5 + W2
2
 x E6 x R6 + W2
2
 x E7 xR7 
Atau 
IK (02) = W2
2 
( E5 x R5 + E6 x R6 + E7 x R7) 
Keterangan: 
(02) adalah Maqâsid Syarî‟ah Index yang kedua yaitu keadilan  
W2
2
 adalah bobot untuk keadilan 
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E5 adalah bobot untuk elemen kelima pada 02 
E6 adalah bobot untuk elemen keenam pada 02 
E7 adalah bobot untuk elemen ketujuh ppada 02 
R5 adalah ukuran kinerja sampel berdasarkan rasio elemen kelima 02 
R6 adalah ukuran kinerja sampel berdasrkan rasio elemen keenam 02 
R7 adalah ukuran kinerja sampel berdasarkan rasio elemen ketujuh 02 
c. Maqâsid Syarî‟ah Index ketiga yaitu kemaslahatan/kesejahteraan 
IK (03) = W3
3
 x E8 x R8 + W3
3
 x E9 x R9 + W3
3
 x E10 x R10 
Atau 
IK (03) = W3
3
( E8 x R8 + E9 x R9 + E10 x R10) 
Keterangan: 
IK (03) adalah Maqâsid Syarî‟ah Index yang ketiga adalah kemaslahatan 
W3
3 
adalah bobot untuk elemen kemaslahatan 
E8 adalah bobot untuk elemen kedelaan pada 03 
E9 adalah bobot untuk elemen kesembilan pada 03 
E10 adalah bobot untuk elemen kesepuluh pada 03 
R8 adalah ukuran kinerja sampel berdasarkan rasio elemen kedelapan 03 
R9 adalah ukuran kinerja sampel berdasarkan rasio elemen kesembilan 03 
R10 adalah ukuran kinerja sampel berdasarkan rasio elemen kesepuluh 03 
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3. Menentukan jumlah masing-masing rasio kinerja perbankan dalam tiga 
indikator kinerja. 
Menghitung jumlah masing-masing rasio kinerja dalam tiga indikator 
kinerja kemudian membandingkan kinrja Bank Umum Syariah selama periode 
2014 sampai 2016 dan menganalisisnya. Secara sistematis penjumlahan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
Maqâsid Syarî’ah Index = IK (01) + IK (02) + IK (03) 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Deskripsi Objek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan (annual report) Bank 
Umum Syariah yang dijadikan sebagai sampel penelitian yang diperoleh langsung 
dari website masing-masing bank pada tahun 2014-2016.Sampel penelitian dipilih 
dengan menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 10 
Bank Umum Syariah di Indonesia. 
Penelitian ini akan meenghitung kinerja Bank Umum Syariah dengan 
menggunakan pendekatan Maqâsid Syarî‟ah Index. Maqâsid Syarî‟ah Index 
menggunakan tiga indikator kinerja yaitu pendidikan individu, menciptakan keadilan, 
dan kemaslahatan atau kesejahteraan. Rasio yang digunakan adalah donasi 
pendidikan (R1), penelitian (R2), pelatihan (R3), publikasi (R4), pengembalian yang 
adil (R5), fungsi distribusi/ harga yang adil (R6), pendapatan bebas bunga (R7), 
profitabilitas (R8), pemerataan pendapatan (R9), investasi di ssektor rill (R10). 
Sepuluh rasio tersebut digunakan untuk mempermudah perhitungan nilai Maqâsid 
Syarî‟ah Index pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
Setelah data laporan keuangan diperoleh, maka dilakukan perhitungan 
presentase masing masing rasio. Langkah selanjutnnya adalah dengan melakukan 
perkalian masing-masing bobot kemudian baru menjumlahkannya sesuai dengan 
indikator kinerja Maqâsid Syarî‟ah Index. Hasil akhir dari penelitian ini dengan 
menghasilkan perrangkingan dan perbandingan nilai kierja dari masing-masing bank 
untuk mendapatkan peringkat kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 
4.2 Hasil Analisis Data 
4.2.1  Rasio Kinerja Maqâsid Syarî‟ah Index Bank Umum Syariah  
Sampel penelitian ini adalah sebagai berikut: Bank Rakyat Indonesia Syariah, 
Bank Mega Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank Negara Indonesia, Bank 
Syariah Mandiri, Bank Central Asia Syariah, Bank Jabar Bnten Syariah, Bank 
Bukopin Syariah, Bank Victoria Syariah, dan Bank Panin Syariah. Adapun sepuluh 
rasio yang digunakan adalah hibah pendidikan (R1), penelitian (R2), pelatihan (R3), 
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publikasi (R4), pengembalian yang adil (R5), fungsi distribusi (R6), produk bebas 
bunga (R7), profitabilitas (R8), pemerataan pendapatan (R9), investasi disektor rill 
(R10). 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.1 
Rasio Kinerja Maqâsid Syarî‟ah Index Tahun 2014 
 
Sumber: diolah. 
Tabel 4.2 
Rasio Kinerja Maqâsid Syarî‟ah Index Tahun 2015 
 
Rasio BRIS BMS BMI BNI BSM BCAS BJBS BS BVS BPS
R1.1 22% 0,36% 2787,28% 1,34% 0,50% 0,46% - - 195,59% 0,47%
R1.2 - - 647,95% - - - 6,70% - - -
R1.3 22% 0,36% 2787,28% 1,34% 0,50% - - 0,63% - 0,47%
R1.4 1,43% - 18616,75% 2,95% - 0,47% - 818,89% 1200,11% 0,46%
R2.1 0,24% 1,77% 11297,85% 6,89% 0,82% 225,60% 3,66% 40,55% - 13,47%
R2.2 357,33% 0,09% 4316,14% 129,99% 21475,26% 1800,03% 159,41% 257,49% 36,94% 3716,72%
R2.3 4,4% 0,34% 4488515,5% 11,62% - 82,54% 14,52% 42,49% 61,47% 97,12%
R3.1 0,80% 0,29% 0,20% 1,27% 0,04% 0,8% 0,69% 0,27% 1,87% 1,99%
R3.2 114,78% 13,39% 38,57% 39,55% 45018,05% 383,65% 11,20% - - 3,83%
R3.3 101,90% 45,04% 60,11% 98,93% - 100,80% 102,26% 13,34% 102,91% 101,22%
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Sumber: Data diolah, 2018. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.3  
Rasio Kinerja Maqâsid Syarî‟ah Index Tahun2016 
 
Sumber: Data diolah, 2018. 
 
Rasio BRIS BMS BMI BNI BSM BCAS BJBS BS BVS BPS
R1.1 20,99% 0,29% 28270,31% 1,05% 8252,95% 0,62% - - 32,46% 0,01%
R1.2 - - 8319,29% - 312,11% - 9,25% - - -
R1.3 20,99% 0,29% 28270,31% 1,05% 8252,95% - - 0,57% - 0,01%
R1.4 1,7% - 14307,1% 3,14% 9,42% 0,35% - 827,65% 5626,63% 0,48%
R2.1 6,65% 0,84% 15050,87% 6,26% 62,08% 6,55% 0,99% 8,85% - 7,53%
R2.2 2319,87% 0,96% 459,50% 149,07% 172,43% 2789,79% 26,91% 260,63% 51,36% 461,90%
R2.3 26,48% 0,56% 482752,7% 12,69% 20,10% 88,60% 10,66% 40,93% 377,84% 99,49%
R3.1 0,76% 0,30% 0,17% 1,43% 0,56% 1,0% 0,25% 0,79% 2,30% 1,14%
R3.2 0,13% 33,36% 16,82% 5,05% 3173,24% 328,30% 8,35% - - 4,30%
R3.3 86,07% 30,10% 104,42% 97,23% 646,04% 6433,54% 103,04% 129,57% 105,69% 157,90%
Rasio BRIS BMS BMI BNI BSM BCAS BJBS BS BVS BPS
R1.1 0,22% 0,46% 0,37% 1,05% 0,39% 472,20% - - 298,62% 0,16%
R1.2 - - 0,32% - 0,01% - 46,01% - - -
R1.3 0,22% 0,46% 0,37% 1,05% 0,39% - - 6,03% - 0,16%
R1.4 0,79% - 6,02% 2,84% 0,83% 141,43% - 1281,99% 639,19% 0,69%
R2.1 6,46% 20,86% 2,27% 98,50% 6,85% 86,40% 56,79% 9,20% - 0,36%
R2.2 958,27% 6,69% 54,79% 78,72% 249,96% 522,59% 137,39% 5,33% 749,19% 186,77%
R2.3 26,33% 46,71% 45,63% 14,93% 2,27% 87,07% 13,65% 50,88% 56,76% 98,11%
R3.1 0,95% 2,63% 0,22% 1,44% 0,59% 1,1% -8,09% 0,76% 2,19% 0,37%
R3.2 0,29% 2,83% 15,16% - 6,84% 135,49% 0,07% - - 28,26%
R3.3 96,87% 27,26% 136,36% 98,76% 75,53% 101,01% 115,68% 102,24% 103,42% 101,33%
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4.2.2 Rasio Kinerja  Maqâsid Syarî‟ah Pertama Pendidikan Individu/ Tahdzib Al-
Fard. 
4.2.2.1 Hibah Pendidikan/Jumlah Pendapatan (R1
1
) 
Berdasarkan hasil penelitian rasio kinerja Maqâsid Syarî‟ah Index yang 
pertama tentang pengeluaran hibah pendidikan dalam bentuk beasiswa pendidikan 
pada tahun 2014, BMImemiliki nilai tertinggi sebesar 2787,28% dibandingkan 
dengan Bank lainnya. kemudian Bank Victoria Syariah sebesar 195,59%, BRI 
Syariah sebesar 22%, BNI Syariah sebesar 1,34%, BSM sebesar 0,50%, Bank Panin 
Syariah sebesar 0,40%, BCA Syariah sebesar 0,46%, Bank Mega Syariah sebesar 
0,36%, sedangan BJB Syaiah dan Bank Bukopin syariah tidak mengalokasikan 
dananya untuk hibah pendidikan dalam bentuk beasiswa maupun dana lainnya. 
Sedangkan selanjutnya rasio kinerja Maqâsid Syarî‟ah Index yang pertama 
tentang pengeluaran hibah pendidikan dalam bentuk biasiswa pendidikan pada tahun 
2015, BMI masih kosisten memiliki nilai tertinggi sebesar 28270,31%, kemudian 
BSM sebesar 8252,95%, Bank Victoria Syariah sebesar 32,46%, BRI Syariah sebesar 
20,99%, BNIsebesar 1,05%, BCA Syariah sebesar 0,62%, Bank Mega Syariah 
sebesar 0,29%, Bank Panin Syariah sebesar 0,01%, sedanngkan BJB Syariah dan 
Bank Bukopin Syariah tidak mengalokasikan dananya dari total pendapatan yang 
diterima oleh bank, karena tidak termasuk dari perencanaan manajemen banknya. 
Dalam tahun pengamatan terakhir (2016) hampir semua Bank Syariah 
mengalokasikan dananya untuk hibah pendidikan yang digunakan untuk beasiswa 
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pendidikan hanya saja BJBSyariah dan Bank Bukopin Syariah yang tidak 
mengalokasikan dananya untuk hibah pendidikan. Bank Central Asia Syariah 
memiliki nilai tertinggi dalam mengeluarkan dananya sebesar 472,20%, selanjutnya 
Bank Victoria Syariah sebesar 2298,62%, Bank Negara Indonesia sebesar 1,05%, 
Bank Mega Syariah sebesar 0,46%, Bank Muamalat Indonesia sebesar 0,37%, Bank 
Rakyat Indonesia sebesar 0,22%, dan  Bank Panin Syariah sebesar 0,16%. 
4.2.2 Biaya Penelitian/Jumlah Pendapatan (R1
2
) 
Berdasarkan hasil perhitungan rasio kinerja Maqâsid Syarî‟ah Index yang 
pertama tentang pengeluaran biaya penelitian pada tahun 2014, Bank Muamalat 
Indonesia memiliki nilai tertinggi sebesar 647,95% sedangkan yang kedua adalah 
Bank Jabar Banten Syariah sebesar 6,70%. Sedangkan BSM, BRI Syariah, BMS, 
Bank Victoria Syariah, Bank Panin Syariah, Bank Bukopin Syariah, BNI Syariah, 
BCA Syariah tidak mengalokasikan dananya untuk biaya penelitian dan 
pengembangan dari total pendapatan, karena tidak termasuk dari anggaran 
perencanaan bank tersebut. 
Sedangkan pada tahun 2015 dalam perhitungan rasio kinerja Maqâsid 
Syarî‟ah Index Bank yang memiliki nilai tertinggi masih konsekuen adalah Bank 
Muamalat Indonesia sebesar 8319,29%, di peringkat yang kedua adalah Bank Syariah 
Mandiri dengan nilai sebesar 312,11% dan di peringkat yang terakhir adalah Bank 
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Jabar Banten Syariah dengan nilai sebesar 9,25%. Sementara Bank lainnya tidak 
mengalokasikan dananya untuk  biaya penelitian. 
Dalam tahun pengamatan terakhir (2016) Bank Jabar Banten menduduki 
peringkat pertama atau yang tertinggi sebesar 46,01%, yang kedua adalah Bank 
Muamalat Indonesia sebesar 0,32%, dan yang terakhir Bank Syariah Mandiri sebesar 
0,01%. Sementara Bank lainnya tidak sama sekali mengalokasikan dananya untuk 
biaya penelitian dikarenakan Bank lainnya tidak mennggunakan dananya untuk 
kegiatan penelitian bagi karyawannya. 
4.2.2.2 Biaya Pelatihan/Jumlah Pendapatan (R1
3
) 
 Berdasarkan hasil perhitungan raasio kinerja Maqâsid Syarî‟ah Index yang 
pertama tentang pengeluaran biaya pelatihan dalam bentuk training karyawan pada 
tahun 2014, BMImemiliki nilai tertinggi sebesar 2787,28%, Kemudian BRI sebesar 
22%, BNI Syariah sebesar 1,34%, Bank Bukopin Syariah sebesar 0,63%, BSM 
sebesar 0,50%, Bank Panin Syariah sebesar 0,47% dan yang terakhir Bank Mega 
Syariah sebesar 0,36%. Sedangkan BCA Syariah, BJBSyariah dan Bank Victoria 
Syariah tidak mengalokasikan dananya untuk biaya pelatihan, ketiga Bank tersebut 
tidak mengeluarkan dana untuk kepentingan training karyawan  
 Sedangkan pengamatan pada tahun 2015 BMImasih konsisten dengan nilai 
tertinggi sebesar 28270,31% atau mengalmi peningkatan yang cukup besar senilai 
25483,03%, selanjutnya BSM  sebesar 8252,95% atau naik 8252,45%, BRI Syariah 
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sebesar 20,99% atau turun 1,01%, BNI Syariah sebesar 1,05%, Bank Bukopin 
Syariah sebesar 0,57%, Bank Mega Syariah sebesar 0,29%, Bank Panin Syariah 
sebesar 0,01%. Sedangkan BCASyariah, BJBSyariah dan Bank Victoria Syariah 
masih samatidak mengalokasikan dananya untuk biaya pelatihan ataupun kegiatan 
training karyawan. 
 Dalam tahun pengamatan terakhir (2016) Bank Central Asia Syariah, Bank 
Jabar Banten Syariah dan Bank Victoria Syariah masih konsekuen tidak 
mengalokasikan dananya untuk biaya pelatihan. Sementara yang memiliki nilai 
tertinggi Bank Bukopin Syariah sebesar 6,03% atau turun 5,46%, Bank Negara 
Indonesia sebesar 1,05%, Bank Mega Syariah sebesar 0,46% atau naik 0,17%, Bank 
Syariah Mandiri sebesar 0,39% atau turun 8252,56%, Bank Muamalat Indonesia 
sebesar 0,37% atau turun 28269,94%, Bank Rakyat Indonesia sebesar 0,22%, dan 
Bank PaninSyariah sebesar 0,16%. 
4.2.2.3 Biaya Publikasi/Jumlah Pendapatan (R1
4
) 
Berdasarkan hasil perhitungan rasio kienrja Maqâsid Syarî‟ah Index yang 
pertama tentang pengeluaran biaya publikasi (promosi) pada tahun 2014, BMI dalam 
mengalokasikan porsi biaya publikasi dengan nilai tertinggi sebesar 18616,75%, 
kemudian Bank Bukopin Syraiah sebesar 818,89%, Bank Victoria Syraiah sebesar 
1200,11%, BNI Syariah sebesar 2,95%, BRI Syariah sebesar 1,43%, BCA Syariah 
sebesar 0,47%, Bank Panin Syariah sebesar 0,46%, sedangkan Bank Mega Syariah, 
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BSMdan BJBSyariah yang tidak mengalokasikan porsi biaya  publikasi atau promosi 
produk yang ada di ketiga Bank tersebut. 
Sedangkan perhitungan rasio kinerja Maqâsid Syarî‟ah Index yang pertama 
tentang pengeluaran biaya publikasi (promosi) pada tahun 2015,  BMI masih kosisten 
dengan nilai tertinggi sebesar 14307,1% walaupun lebih kecil dibandingan dengan 
tahun 2014 turun 4309,65% selanjutnya Bank Victoria Syariah sebesar 5626,63%, 
Bank Bukopin Syariah sebesar 827,65%, BSMsebesar 9,42%, BNI Syariah sebesar 
3,14%, BRI Syariah sebesar 1,7%, Bank Panin Syariah sebesar 0,48%, BCA Syariah 
sebesar 0,35%, sedangkan Bank Mega Syariah dan BJB Syariah  tidak 
mengalokasikan dananya untuk biaya publikasi dalam mengiklankan produknya. 
Dalam tahun pengamatan terakhir (2016) Bank Bukopin Syariah menjadi 
Bank yang memiliki peringkat pertama sebesar 1281,99% atau naik 454,34 
selanjutnya Bank Victoria Syariah sebesar 639,19% atau turun 4987,44%, 
BCASyariah sebesar 141,43% atau naik 141,08%, BMI sebesar 6,02% atau turun 
14301,08%, BNI Syariah sebesar 2,84% atau turun 0,3%, BRI Syariah sebesar 0,79% 
atau turun 0,91%, Bank Panin Syariah sebesar 0,69% atau naik 0,21%. Sementara 
Bank Mega Syariah dan BJBSyariah tidak mengalokasikan dananya untuk biaya 
publikasi atau periklanan. 
4.2.3 Rasio Kinerja Maqashid Syariah Indeks Tujuan Kedua Menegakkan 
Keadilan/Iqamah Al-Adl 
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4.2.3.1 Laba/Total Pendapatan (R2
1
) 
 Pada Maqâsid Syarî‟ah Index kedua rasio yang pertama yaitu laba usahaatau 
laba bersih yang diperoleh dari Bank pada tahun 2014, BMI memiliki nilai tertinggi 
sebesar 11297,85%, kemudian BCA Syariah sebesar 225,60%, Bank Bukopin 
Syariah sebesar 40,55%, Bank Panin Syariah sebesar 13,47%, BNI Syariah sebesar 
6,89%, BJBSyariah sebesar 3,66%, Bank Mega Syariah sebesar 1,77%, BSMsebesar 
0,82%, dan BRI Syariah sebesar 0,24%. Sedangkan Bank Victoria Syariah tidak 
mencantumkan laba usahanya atau total laba bersih. 
 Sedangkan pengamatan pada 2015 BMI masih konsisten dengan nilai 
tertinggi sebesar 15050,87% atau naik 3753%, BSMsebesar 62,08% atau naik 
61,26%, Bank Bukopin Syariah sebesar 8,85% atau turun 31,7%, Bank Panin Syariah 
sebesar 7,53% atau turun 5,94%, BRI Syariah sebesar 6,65% atau naik 6,41%, 
BCASyariah sebesar 6,55% atau turun 219,05%, BNI Syariah sebesar 6,26% atau 
turun 0,63%, BJB Syariah sebesar 0,99% atau turun 2,67%, dan Bank Mega Syariah 
sebesar 0,84% atau turun 0,93%. Sedangkan Bank Victoria masih konsisten tidak 
mencantumkan laba usaha atau laba bersih. 
 Pada tahun akhir pengamatan (2016) Bank Negara Indonesia memiliki nilai 
tertinggi sebesar 98,50% atau naik 92,24%, Bank Central Asia sebesar 86,40% atau 
naik 79,85%, Bank Jabar Banten syariah sebesar 56,79% atau naik 55,8%, Bank 
Mega Syariah sebesar 20,86% atau naik 20,02%, Bank Bukopin Syariah sebesar 
9,20% atau naik 0,35%, Bank Syariah Mandiri sebesar 6,85% atau turun 55,23%, 
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Bank Rakyat Indonesia sebesar 6,46% atau naik 0,19%, Bank Muamalat Indonesia 
sebesar 2,27% atau turun 15048,6%, Bank Panin Syariah sebesar 0,36% atau turun 
7,17%. Sedangkan Bank Victoria Syariah tidak mencantumkan laba usahanya. 
4.2.3.2 Mudharabah dan Musyarakah/Jumlah Investasi (R2
2
) 
 Pada Maqâsid Syarî‟ah Index kedua rasio yang kedua yaitu rasio mudharabah 
dan musyarakah pada perhitungan tahun 2014, Bank Syariah Mandiri memiliki nilai 
yang lebih tinggi sebesar 21475,26% selanjutnya Bank Bank Muamalat Indonesia 
sebesar 4316,14%, Bank Panin Syariah sebesar 3716,72%, Bank Central Asia Syariah 
sebesar 1800,03%, Bank Rakyat Indonesia sebesar 357,33%, Bank Bukopin Syariah 
sebesar 257,49%, Bank Jabar Banten Syariah sebesar 159,41%, Bank Negara 
Indonesia sebesar 129,99%, Bank Victoria Syariah sebesar 36,94%, dan Bank Mega 
Syariah sebesar 0,09%. 
 Pada tahun pengamatan selanjutnya (2015), BCA Syariah sebesar 2789,79% 
atau naik 989,76%, BRISyariah sebesar 2319,87% atau naik 1962,54%, Bank Panin 
Syariah sebesar 461,90% atau turun 3254,82%, BMIsebesar 459,50% atau turun 
356,64%, Bank Bukopin Syariah sebesar 260,63% atau naik 3,14%, BSM sebesar 
172,43% atau turun  21302,83%, Bank Negara Indonesia sebesar 149,07% atau naik 
19,08%, Bank Victoria Syariah sebesar 51,36% atau naik 14,42%, BJBSyariah 
sebesar 26,91% atau turun 129,5%, Bank Mega Syariah sebesar 0,96% atau naik 
0,87%. 
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Pada tahun pengamatan terakhir (2016), BRI Syariah sebesar 958,27% atau 
turun 1362,6%, Bank Victoria Syariah sebesar 749,19% atau naik 697,83%, BCA 
Syariah sebesar 522,59% atau turun 2267,2%, BSM sebesar 249,96% atau naik 
77,53%, Bank Panin Syariah sebesar 186,77% atau turun 275,13%, BJBSyariah 
sebesar 137,39% atau naik 110,48%, BNI Syariah sebesar 78,72% atau turun 70,35%, 
BMI sebesar 54,79% atau turun  404,71%, Bank Mega Syariah sebesar 6,69% atau 
naik 5,73%, Bank Bukopin Syariah sebesar 5,33% atau turun 255,3%.  
 
 
4.2.3.3 Pendapatan Bebas Bunga/Jumlah Pendapatan (R2
3
) 
 Pada Maqâsid Syarî‟ah Index kedua pada rasio ketiga yaitu pendapatan bebas 
bunga atau pendapatan bagihasil pada tahun 2014, Bank muamalat Indonesia sebesar 
4488515,5% selanjutnya Bank Panin Syariah sebesar 97,12%, Bank Central Asia 
Syariah sebesar 82,54%, Bank Victoria Syariah sebesar 61,47%, bank Bukopin 
Syariah sebesar 42,49%, Bank jabar Banten Syariah sebesar 14,52%, Bank Negara 
Indonesia sebesar 11,62%, Bank Rakyat Indonesia sebesar 4,4%, dan Bank Mega 
Syariah sebesar 0,34%. Sedangkan Bank Syariah Mandiri tidak mencantumkan 
pendapatan bagihasinya karena hanya mencantumkan laporan CSR. 
 Pada tahun pengamatan selanjutnya (2015), Bank Muamalat Indonesia sebesar 
482752,7% atau turun 4005762,8%, Bank Victoria Syariah sebesar 377,84% atau 
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naik 316,37%, Bank Panin Syariah sebesar 99,49% atau naik 2,37%, Bank Central 
Asia Syariah sebesar 88,60% atau naik 6,06%, Bank Bukopin Syariah 40,93% atau 
turun 1,56%, Bank Rakyat Indonesia Syariah sebesar 26,48% atau naik 22,08%, Bank 
Syariah Mandiri sebesar 20,10% atau naik dari 0% menjadi 20,10%, Bank Negara 
Indonesia Syariah 12,69% atau 1,07%, Bank Jabar Banten Syariah sebesar 10,66% 
atau turun 3,86%, Bank Mega Syariah sebesar 0,56% atau naik 0,22%.  
Pada tahun akhir pengamatan (2016), Bank Panin Syariah sebesar 98,11% 
atau turun 1,38%, Bank Central Asia Syariah sebesar 87,07% atau turun 1,53%, Bank 
Victoria Syariah sebesar 56,76% atau turun 321,08%, Bank Bukopin Syariah sebesar 
50,88% atau nak 9,95%, Bank Mega Syariah sebesar 46,71% atau naik 46,15%, Bank 
Muamalat Indonesia sebesar 45,63% atau turun 482707,07%, Bank Rakyat Indonesia 
Syariah sebesar 26,33% atau turun 0,15%, Bank Negara Indonesia Syariah sebesar 
14,93% atau naik 2,24%, Bank Jabar Banten Syariah sebesar 13,65% atau naik 
2,99%, Bank Syariah Mandiri sebesar 2,27% atau turun 17,83%.  
4.2.4 Rasio Kinerja Maqâsid Syarî‟ah Index Tujuan Ketiga kemaslahatan/maslahah 
4.2.4.1 Proditabilitas (R3
1
) 
Pada Maqâsid Syarî‟ah Index ketiga pada rasio pertama tentang profitabilitas 
atau tingkat keuntungan yang didapat oleh Bank Syariah. Hasil perhitungan pada 
tahun 2014, di urutan pertama Bank Panin Syariah dengan nilai rasio 1,99% 
selanjutnya Bank Victoria Syariah dengan nilai rasio 1,87%, BNI Syariahsebesar 
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1,27%, BRISyariah dengan nilai rasio 0,80%, BJBSyariah dengan nilai rasio 0,69%, 
Bank Mega Syariah dengan nilai rasio 00,29%, Bank Bukopin Syariah dengan nilai 
rasio 0,27%, BMI dengan nilai rasio 0,20%, BCASyariah dengan nilai rasio 0,8%, 
dan BSMdengan nilai rasio 0,04%. 
 Lebih lanjut dalam tahun penelitian selanjutnya (2010), Bank Victoria Syariah 
dengan nilai profitabilitas atau ROA tertinggi sebesar 2,30% atau naik 0,43%, BNI 
Syariah sebesar 1.43% atau naik 0,16%, Bank Panin Syariah sebesar 1,,14% atau 
turun 0,85%, BCA Syariah sebesar 1,0% atau naik 0,2%, Bank Bukopin Syariah 
sebesar 0,79% atau naik 0,52%,  BRI Syariah sebesar 0,76% atau turun 0,04%, BSM 
sebesar 0,56% atau naik 0,52%, Bank Mega Syariah sebesar 0,30% atau naik 0,01%, 
BJB Syariah sebesar 0,25% atau 0,44%, Bank Muamalat Indonesia sebesar 0,17% 
atau turun0,03%.  
 Tahun 2016 atau tahun terkahir pengamatan Bank Mega Syariah memiliki 
nilai tertinggi sebesar 2,63% atau naik 2,33% selanjutnya Bank Victoria Syariah 
sebesar 2,19% atau turun 0,11%, BNI Syariah sebesar 1,44% atau naik 0,01%, 
BCASyariah sebesar 1,1% atau 0,1%, BRI Syariah sebesar 0,95% atau naaik 0,19%, 
Bank Bukopin Syariah sebesar 0,76% atau naik 0,03%, BSM sebesar 0,59% atau naik 
0,03%, Bank Panin Syariah sebesar 0,37% atau turun 0,77%, BMIsebesar 0,22% atau 
naik 0,05%. Sementara itu BJB Syariah di urutan terakhir dan membukukan kerugian 
karena rasio tahun 2016 sebesar negatif (-8,35%). 
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4.2.4.2 Zakat/Laba (R3
2
) 
 Pada Maqâsid Syarî‟ah Indexketiga pada rasio kedua yang membahas tentang 
penyaluran zakat pada Bank Syariah pada tahun 2014, BSM menjadi Bank terbaik 
dalam mengumpulkan dana zakat, hal ini terlihat dari rasionya sebesar 45018,05% 
selanjutnya BCASyariah ebesar 383,65%, BRI Syariah sebesar 114,78%, BNI 
Syariah sebesar 39,55%, BMIsebesar 38,57%, Bank Mega Syaariah sebesar 13,39%, 
BJB Syariah sebesar 11,20%, dan Bank Panin Suyariah sebesar 3,38%. Sedangkan 
Bank Bukopin Syariah dan Bank Victoria Syariah tidak menyalurkan dananya untuk 
zakat atau tidak mecantumkan dalam lapiran keuangannya. 
 Pada tahun pengamatan selanjutnya 2015, Bank Syariah Mandiri masih 
konsisten dalam penyaluran zakat terbaik sebesar 3173,24% atau turun 
41844,81%selanjutnya Bank Central Asia Syariah sebesar 328,30% atau turun 
55,35%, Bank Mega Syariah sebesar 33,36% atau naik 19,97%, Bank Muamalat 
Indonesia sebesar 16,82% atau turun 21,75%, Bank Jabar Banten Syariah sebesar 
8,35% atau turun 2,85%, Bank Negara  Indonesia sebesar 5,05% atau turun 43,5%, 
Bank Panin Syariah sebesar 4,30% atau naik 0,47%, Bank Rakyat Indonesia sebesar 
0,13% atau turun 114,65%. Sedangkan Bank Bukopin Syariah dan Bank Victoria 
Syariah masih konsekuen tidak menyalurkan dananya untuk zakat. 
 Tahun pengamatan terkahir 2016, BCASyariah memiliki nilai tertinggi pada 
tahun 2016 sebesar 135,49% dengan penurunan yang cukup besar senilai 192,81% 
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selanjutnya Bank Panin Syariah sebesar 28,26% dengan kenaikan yang cukup besar 
senilai 23,96%, BMI sebesar 15,16% atau turun 1,66%, BSMsebesar 6,84% atau 
mengalami penurunan yang cuup besar senilai 3166,4%, Bank Mega Syariah sebesar 
2,83% atau turun 30,53%, BRI Syariah sebesar 0,29% atau naik 0,16%, BJBSyariah 
sebesar 0,07% atau turun 8,28%. Sedangkan Bank Bukopin Syariah, Bank Victoria 
Syariah dan BNISyariah tidak menyalurkan dananya untuk zakat. 
4.2.4.3 Penyaluran Sektor Riil/Jumlah Penyaluran (R3
3
) 
 Dari hasil perhitungan rasio total penmpatan dana disektor rill pada tahun 
2014, Bank Victoria Syariah salah satu Bank yang meningkatkan sektor rill ditandai 
dengan nilai tertinggi sebesar 102,91%selanjutnya Bank Jabar Banten Syariah sebesar 
102,26%, Bank Rakyat Indonesia Syariah sebesar 101,90%, Bank Panin Syariah 
sebesar 101,22%, Bank Central Asia Syariah sebesar 100,80%, Bank Negara 
Indonesia Syariah sebesar 98,93%, Bank Muamalat Indonesia sebesar 60,11%, Bank 
Mega Syariah sebesar 45,04%, Bank Bukopin Syraiah sebesar 13,34%. Sedangkan 
Bannk Syariah Mandiri tidak menempatkan dananya untuk penyaluran sektor rill. 
 Pada tahun pengmatan berikutnya 2015, BCA Syariah sebesar 6433,54% 
dengan peningkatan yang cukup besar senilai 6332,74% selanjutnya BMS sebesar 
646,04% mengalami peningkatan yang signifikan yang tahun sebelumnya 0% 
menjadi 646,04%, Bank Panin Syariah sebesar 157,90% atau naik 56,68%, Bank 
Bukopin Syariah sebesar 129,57% atau naik 116,,23%, Bank Victoria Syariah sebesar 
105,69% atau naik 2,78%, BMI sebesar 104,42% atau naik 44,31%, BJB Syariah 
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sebesar 103,04% atau naik 0,78%, BNIsebesar 97,23% atau turun 1,7%, BRI  Syariah 
sebesar 86,07% atau turun 15,83%, Bank Mega Syariah sebesar 30,10% atau turun 
14,94%.  
 Tahun terakhir pengamatan (2016), BMI sebesar136,36% atau naik 31,94% 
selanjutnya BJB Syariah sebesar 115,68% atau naik 12,64%, Bank Victoria Syariah 
sebesar 103,42% atau turun 2,27%, Bank Bukopin Syariah sebesar 102,24% atau 
turun 27,33%, Bank Panin Syariah sebesar 101,33% atau turun 56,57%, BCASyariah 
sebesar 101,01% mengalami penurunan yang signifikan sebesar 6332,53%, BNI 
Syariah sebesar 98,76% atau naik 1,53%, BRI Syariah sebesar 96,87% atau naik 
10,8%, BSM sebesar 75,53% atau turun 570,51%, Bank Mega Syaraiah sebesar 
27,26% atau turun 2,84%. 
Table 4.4 
Peringkat Bank Umum Syariah Berdasarkan Maqâsid Syarî‟ah Index Tahun 2014-
2016 
 
Nama Bank IK (O1) IK(O2) IK(O3) Total Rangk
ing 
Bank Rakyat 
Indonesia 
Syariah 
67.519,8% 4.875.179,62% 17437,02% 5.360.136,44% 6 
Bank Mega 
Syariah 
1.665% 113.199,36% 160.124,66% 274.989,02% 10 
Bank 
Muamalat 
Indonesia 
76.594.143,9% 7.784.056.177% 390.884,62% 7.861.041.206% 1 
Bank Negara 
Indonesia 
11.321,7% 667.872,78% 362.733,16% 1.041.927,64% 8 
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Syariah  
Bank Syariah 
Mandiri 
12.640.649,7% 29.146..381,76% 46.900.820,72% 88.687.852,18% 2 
Bank Central 
Asia Syariah 
438.914,1% 7.501.574,02% 7933.253,63% 15.873.741,8% 3 
Bank Jabar 
Banten 
Syariah 
50.187,6% 560.775,86% 335.517,38% 946.480,84% 9 
Bank Bukpin 
Syariah 
2.026.325,1% 968.083,8% 264.629,35% 3.259.038,25% 7 
Bank 
Victoria 
Syariah 
5.530.650,9% 1.871.690,18% 340.330,66% 7.742.671,74% 4 
Bank Panin 
Syariah 
1.635,42% 6.212.838,24% 421.467,15% 6.635.940,81% 5 
Sumber: Data diolah, 2018. 
Dari hasil perhitungan berdasarkan masing-masing indikator kinerja Maqâsid 
Syarî‟ah Index,terlihat bahwa peringkat tertinggi pencapaian tujuan tertinggi syariah 
adalah Bank Muamalat Indonesia kemudian peringkat kedua Bank Syariah Mandiri, 
peringkat ketiga Bank Central Asia Syariah, peringkat keempat Bank Victoria 
Syariah, peringkat kelima Bank Panin Syariah,peringkat keenam Bank Rakyat 
Indonesia Syariah, peringkat ketujuh Bank Bukpin Syariah, peringkat kedelapan 
Bank Negara Indonesia Syariah, peringkat kesembilan Bank Jabar Banten 
Syariah,peringkat terakhir yaitu Bank Mega Syariah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja BMI menjadi Bank Syariah yang 
memiliki kinerja terbaik dengan pencapaian tujuan tertinggi syariah sebesar 
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7.861.041.206% dengan menggunakan rasio Maqâsid Syarî‟ah Index serta BMI salah 
satu bank yang paling konsen terhadap Maqâsid Syarî‟ah Index selama tahun 2014 
sampai dengan 2016. Pencapaian terendah terletak pada Bank Mega Syariah dengan 
nilai sebesar 274.989,02%, BMS lebih mengutamakan organisasi perusahaan dan 
pencapaian tujuan tertinggi kurang diperhatikan yang mengakibatkan total rasio 
Maqâsid Syarî‟ah Indexmenghasilkan nilai yang rendah pada tahun 2014-2016. 
 Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Ghifari, dkk 
(2015) yang menyatakan bahwa BMI memiliki kinerja terbaik dengan laporan nilai 
sebesar 15,12% dari kinerja terendah 7,02% diperoleh oleh CIMBiB dengan demikin 
kinerja bank syariah di Indonesia lebih baik di bandingkan dengan bank syariah di 
Malaysia. Terdapat perbedaan antara hasil penelitian ini dengan penelitian yang di 
lakukan Ghifari yaitu jumlah objek penelitian sejumlah 4  Bank Syariah, sedangkan 
penelitian ini menggunakan 10 Bank Umum Syariah di Indonesia. 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kinerja Bank Umum Syariah dilihat dari indikator kinerja Maqâsid Syarî‟ah 
Index (pendidikan individu, menetapkan keadilan dan kemaslahatan) pada 
tahun 2014-2016 adalah Bank Muamalat Indonesia dengan nilai 
7.861.041.206% , Bank Syariah Mandiri dengan nilai 88.687.852,18%, Bank 
Central Asia Syariah  dengan nilai 15.873.741,8%, Bank Victoria Syariah 
dengan nilai 7.742.671,74%, Bank Panin Syariah dengan nilai 6.635.940,81%, 
Bank Rakyat Indonesia Syariah dengan nilai 5.360.136,44%, Bank Bukpin 
Syariah dengan nilai 3.259.038,25%, Bank Negara Indonesia Syariah dengan 
nilai 1.041.927,64%, Bank Jabar Banten Syariah dengan nilai 946.480,84%, 
dan terakhir yaitu Bank Mega Syariah dengan nilai 274.989,02%. 
2. Dari hasil perhitungan berdasarkan masing-masing indikator kinerja Maqâsid 
Syarî‟ah Index,terlihat bahwa peringkat tertinggi pencapaian tujuan tertinggi 
syariah adalah Bank Muamalat Indonesia kemudian peringkat kedua Bank 
Syariah Mandiri, peringkat ketiga Bank Central Asia Syariah, peringkat 
keempat Bank Victoria Syariah, peringkat kelima Bank Panin 
Syariah,peringkat keenam Bank Rakyat Indonesia Syariah, peringkat ketujuh 
Bank Bukpin Syariah, peringkat kedelapan Bank Negara Indonesia Syariah, 
61 
 
61 
 
peringkat kesembilan Bank Jabar Banten Syariah,peringkat terakhir yaitu 
Bank Mega Syariah. 
 
 
 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini dilakukan hanya untuk periode 2014-2016. 
2. Dalam penelitian ini Maqâsid Syarî‟ah Index hanya di gunakan untuk mengukur 
kinerja Bank Umum Syariah saja mungkin untuk penelitian selanjutnya bisa 
digunakan untuk mengukur selain kinerja Bank. 
5.3.  Saran  
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan maka  saran dari peneliti ini 
adalah: 
1. Secara keseluruhan nilai Maqâsid Syarî‟ah IndexBank Umum Syariah belum 
maksimal dalam rangka mencapai tujuan tertinggi syariah dari kemaslahatan 
masarakat. Perlu adanya program guna meningkatkan peran bank syariah dalam 
memberikan nilai Maqâsid Syarî‟ah Indexsehingga Bank Syariah mampu 
mencapai tujuannya yaitu memberikan keadilan dan menciptakan kemaslahatan 
bagi masyarakat.  
2. Peran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) diharapakan lebih maksimal dalam 
melakukan pengawasan serta mewajibkan tiap-tiap bank syariah mencatumkan 
komponen Maqâsid Syarî‟ah Indexdalam setiap laporannya. 
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3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memberikan dan menelaah lebih 
lanjut keterkaitan antara Maqâsid Syarî‟ah Index dan pencapaian di kehidupan 
masyarakat, sehingga akses dan pengaruhnya dapat dibuktikan secara langsung. 
4. Buat Bank Mega Syariah  seharusnya lebih memperhatikan dan fokus pada 
pencapaian tujuan tertinggi yang nantinya akan berakibat pada total rasio 
Maqâsid Syarî‟ah Indexmenjadi rendah pada tahun 2014-2016. 
 LAMPIRAN 
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LAMPIRAN 2 
Rasio kinerja Bank Rakyat Indonesia Syariah 
Berdasarkan Maqâsid Syarî‟ah Index  tahun 2014-2016 
Rasio 2014 2015 2016 
R1.1 22% 20,99% 0,22% 
R1.2 - - - 
R1.3 22% 20,99% 0,22% 
R1.4 1,43% 1,7% 0,79% 
R2.1 0,24% 6,65% 6,46% 
R2.2 357,33% 2319,87% 958,27% 
R2.3 4,4% 26,48% 26,33% 
R3.1 0,80% 0,76% 0,95% 
R3.2 114,78% 0,13% 0,29% 
R3.3 101,90% 86,07% 96,87% 
 
Rasio kinerja Bank Mega Syariah 
Berdasarkan Maqâsid Syarî‟ah Index  tahun 2014-2016 
Rasio 2014 2015 2016 
R1.1 0,36% 0,29% 0,46% 
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R1.2 - - - 
R1.3 0,36% 0,29% 0,46% 
R1.4 - - - 
R2.1 1,77% 0,84% 20,86% 
R2.2 0,09% 0,96% 6,69% 
R2.3 0,34% 0,56% 46,71% 
R3.1 0,29% 0,30% 2,63% 
R3.2 13,39% 33,36% 2,83% 
R3.3 45,04% 30,10% 27,26% 
 
Rasio kinerja Bank Muamalat Indonesia  
Berdasarkan Maqâsid Syarî‟ah Index  tahun 2014-2016 
Rasio 2014 2015 2016 
R1.1 2787,28% 28270,31% 0,37% 
R1.2 647,95% 8319,29% 0,32% 
R1.3 2787,28% 28270,31% 0,37% 
R1.4 18616,75% 14307,1% 6,02% 
R2.1 11297,85% 15050,87% 2,27% 
R2.2 4316,14% 459,50% 54,79% 
R2.3 4488515,5% 482752,7% 45,63% 
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R3.1 0,20% 0,17% 0,22% 
R3.2 38,57% 16,82% 15,16% 
R3.3 60,11% 104,42% 136,36% 
 
 
Rasio kinerja Bank Negara Indonesia Syariah 
Berdasarkan Maqâsid Syarî‟ah Index  tahun 2014-2016 
Rasio 2014 2015 2016 
R1.1 1,34% 1,05% 1,05% 
R1.2 - - - 
R1.3 1,34% 1,05% 1,05% 
R1.4 2,95% 3,14% 2,84% 
R2.1 6,89% 6,26% 98,50% 
R2.2 129,99% 149,07% 78,72% 
R2.3 11,62% 12,69% 14,93% 
R3.1 1,27% 1,43% 1,44% 
R3.2 39,55% 5,05% - 
R3.3 98,93% 97,23% 98,76% 
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Rasio kinerja Bank Syariah Mandiri 
Berdasarkan Maqâsid Syarî‟ah Index  tahun 2014-2016 
Rasio 2014 2015 2016 
R1.1 0,50% 8252,95% 0,39% 
R1.2 - 312,11% 0,01% 
R1.3 0,50% 8252,95% 0,39% 
R1.4 - 9,42% 0,83% 
R2.1 0,82% 62,08% 6,85% 
R2.2 21475,26% 172,43% 249,96% 
R2.3 - 20,10% 2,27% 
R3.1 0,04% 0,56% 0,59% 
R3.2 45018,05% 3173,24% 6,84% 
R3.3 - 646,04% 75,53% 
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Rasio kinerja Bank Central Asia Syariah 
Berdasarkan Maqâsid Syarî‟ah Index  tahun 2014-2016 
Rasio 2014 2015 2016 
R1.1 0,46% 0,62% 472,20% 
R1.2 - - - 
R1.3 - - - 
R1.4 0,47% 0,35% 141,43% 
R2.1 225,60% 6,55% 86,40% 
R2.2 1800,03% 2789,79% 522,59% 
R2.3 82,54% 88,60% 87,07% 
R3.1 0,8% 1,0% 1,1% 
R3.2 383,65% 328,30% 135,49% 
R3.3 100,80% 6433,54% 101,01% 
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Rasio kinerja Bank jabar Banten Syariah 
Berdasarkan Maqâsid Syarî‟ah Index  tahun 2014-2016 
Rasio 2014 2015 2016 
R1.1 - - - 
R1.2 6,70% 9,25% 46,01% 
R1.3 - - - 
R1.4 - - - 
R2.1 3,66% 0,99% 56,79% 
R2.2 159,41% 26,91% 137,39% 
R2.3 14,52% 10,66% 13,65% 
R3.1 0,69% 0,25% -8,09% 
R3.2 11,20% 8,35% 0,07% 
R3.3 102,26% 103,04% 115,68% 
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Rasio kinerja Bank Bukopin Syariah 
Berdasarkan Maqâsid Syarî‟ah Index  tahun 2014-2016 
Rasio 2014 2015 2016 
R1.1 - - - 
R1.2 - - - 
R1.3 0,63% 0,57% 6,03% 
R1.4 818,89% 827,65% 1281,99% 
R2.1 40,55% 8,85% 9,20% 
R2.2 257,49% 260,63% 5,33% 
R2.3 42,49% 40,93% 50,88% 
R3.1 0,27% 0,79% 0,76% 
R3.2 - - - 
R3.3 13,34% 129,57% 102,24% 
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Rasio kinerja Bank Victoria Syariah 
Berdasarkan Maqâsid Syarî‟ah Index  tahun 2014-2016 
Rasio 2014 2015 2016 
R1.1 195,59% 32,46% 298,62% 
R1.2 - - - 
R1.3 - - - 
R1.4 1200,11% 5626,63% 639,19% 
R2.1 - - - 
R2.2 36,94% 51,36% 749,19% 
R2.3 61,47% 377,84% 56,76% 
R3.1 1,87% 2,30% 2,19% 
R3.2 - - - 
R3.3 102,91% 105,69% 103,42% 
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Rasio kinerja Bank Panin Syariah 
Berdasarkan Maqâsid Syarî‟ah Index  tahun 2014-2016 
Rasio 2014 2015 2016 
R1.1 0,47% 0,01% 0,16% 
R1.2 - - - 
R1.3 0,47% 0,01% 0,16% 
R1.4 0,46% 0,48% 0,69% 
R2.1 13,47% 7,53% 0,36% 
R2.2 3716,72% 461,90% 186,77% 
R2.3 97,12% 99,49% 98,11% 
R3.1 1,99% 1,14% 0,37% 
R3.2 3,83% 4,30% 28,26% 
R3.3 101,22% 157,90% 101,33% 
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LAMPIRAN 3 
Perhitungan kinerja berdasarkan masing-masing rasio kinerja Maqâsid Syarî‟ah Index   
Bank Rakyat Indonesia 
IK (01) = W1¹ x E1 x R1 + W1¹ x E2 x R2 + W1¹ x E3 x R3 + W1¹ x E4 x R4 
 = (30 x 24 x 43,21) + (30 x 27 x 0) + (30 x 26 x 43,21) + (30 x 23 x 3,92) 
 = 31111,2 + 0 + 33703,8  + 2704,8 
 = 67519,8 % 
IK (02) = W2
2 
x E5 x R5 + W2
2
 x E6 x R6 + W2
2
 x E7 xR7 
  = (41 x 30 x 13,26) + (41 x 32 x 3635,47) + (41 x 38 x 57,21) 
  = 16309,8 + 47597336,64 + 89133,18 
  = 4875179,62 % 
IK (03) = W3
3
 x E8 x R8 + W3
3
 x E9 x R9 + W3
3
 x E10 x R10 
  = (29 x 30 x 1,79) + (29 x 33 x 115,2) + ( 29 x 37 x 284,84) 
  = 1557,3 + 110246,4 + 305633,32 
  = 417437,02 % 
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Maqâsid Syarî‟ah Index = IK (01) + IK (02) + IK (03) 
    = 67519,8 + 4875179,62 + 417437,02 
    = 5360136,44 % 
 
Bank Mega Syariah 
IK (01) = W1¹ x E1 x R1 + W1¹ x E2 x R2 + W1¹ x E3 x R3 + W1¹ x E4 x R4 
 = (30 x 24 x 1,11) + (30 x 27 x 0) + (30 x 26 x 1,11) + (30 x 23 x 0) 
 = 799,2 + 0 + 865,8  + 0 
 = 1665 % 
IK (02) = W2
2 
x E5 x R5 + W2
2
 x E6 x R6 + W2
2
 x E7 xR7 
  = (41 x 30 x 23,47) + (41 x 32 x 7,74) + (41 x 38 x 47,61) 
  = 28868,1 + 10154,88 + 74176,38 
  = 113199,36 % 
IK (03) = W3
3
 x E8 x R8 + W3
3
 x E9 x R9 + W3
3
 x E10 x R10 
  = (29 x 30 x 3,22) + (29 x 33 x 49,58) + ( 29 x 37 x 102,4) 
  = 2801,4 + 47448,06 + 109875,2 
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  = 160124,66 % 
Maqâsid Syarî‟ah Index = IK (01) + IK (02) + IK (03) 
    = 1665 + 113199,36 + 160124,66 
    = 274989,02 % 
 
Bank Muamalat Indonesia 
IK (01) = W1¹ x E1 x R1 + W1¹ x E2 x R2 + W1¹ x E3 x R3 + W1¹ x E4 x R4 
 = (30 x 24 x 31057,96) + (30 x 27 x 8994,56) + (30 x 26 x 31057,96) + (30 x 
23 x 32929,87) 
 = 22361731,2 + 7285593,6 + 24225208,8 + 22721610,3 
 = 76594143,9 % 
IK (02) = W2
2 
x E5 x R5 + W2
2
 x E6 x R6 + W2
2
 x E7 xR7 
  = (41 x 30 x 26350,98) + (41 x 32 x 4830,43) + (41 x 38 x 4971313,83) 
  = 32411705,4 + 6337524,16 + 7745306947 
  = 7784056177 % 
IK (03) = W3
3
 x E8 x R8 + W3
3
 x E9 x R9 + W3
3
 x E10 x R10 
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  = (29 x 30 x 0,59) + (29 x 33 x 70,55) + ( 29 x 37 x 300,89) 
  = 513,3 + 67516,35 + 322854,97 
  = 390884,62 % 
Maqâsid Syarî‟ah Index = IK (01) + IK (02) + IK (03) 
    = 76594143,9 + 7784056177 + 390884,62 
    = 7861041206 % 
 
Bank Negara Indonesia Syariah 
IK (01) = W1¹ x E1 x R1 + W1¹ x E2 x R2 + W1¹ x E3 x R3 + W1¹ x E4 x R4 
 = (30 x 24 x 3,44) + (30 x 27 x 0) + (30 x 26 x 3,44) + (30 x 23 x 8,93) 
 = 2476,8 + 0 + 2683,2 + 6161,7 
 =11321,7 % 
IK (02) = W2
2 
x E5 x R5 + W2
2
 x E6 x R6 + W2
2
 x E7 xR7 
  = (41 x 30 x 111,65) + (41 x 32 x 357,78) + (41 x 38 x 39,24) 
  = 137329,5 + 469407,36 + 61135,92 
  = 667872,78 % 
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IK (03) = W3
3
 x E8 x R8 + W3
3
 x E9 x R9 + W3
3
 x E10 x R10 
  = (29 x 30 x 4,14) + (29 x 33 x 44,6) + ( 29 x 37 x 294,92) 
  = 3601,8 + 42682,2 + 316449,16 
  = 362733,16 % 
Maqâsid Syarî‟ah Index = IK (01) + IK (02) + IK (03) 
    = 11321,7 + 667872,78 + 362733,16 
    = 1041927,64 % 
 
Bank Syariah Mandiri 
IK (01) = W1¹ x E1 x R1 + W1¹ x E2 x R2 + W1¹ x E3 x R3 + W1¹ x E4 x R4 
 = (30 x 24 x 8253,84) + (30 x 27 x 312,12) + (30 x 26 x 8253,84) + (30 x 23 
x 10,25) 
 = 5942764,8 + 252817,2 + 6437995,2 + 7072,5 
 = 12640649,7 % 
IK (02) = W2
2 
x E5 x R5 + W2
2
 x E6 x R6 + W2
2
 x E7 xR7 
  = (41 x 30 x 69,75) + (41 x 32 x 21897,65) + (41 x 38 x 212,37) 
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  = 85792,5 + 28729716,8 + 330872,46 
  = 29146381,76 % 
IK (03) = W3
3
 x E8 x R8 + W3
3
 x E9 x R9 + W3
3
 x E10 x R10 
  = (29 x 30 x 1,11) + (29 x 33 x 48198,13) + ( 29 x 37 x 721,57) 
  = 965,7 + 46125610,41 + 774244,61 
  = 46900820,72 % 
Maqâsid Syarî‟ah Index = IK (01) + IK (02) + IK (03) 
    = 12640649,7 + 29146381,76 + 46900820,72 
    = 88687852,18 % 
 
Bank Central Asia Syariah 
IK (01) = W1¹ x E1 x R1 + W1¹ x E2 x R2 + W1¹ x E3 x R3 + W1¹ x E4 x R4 
 = (30 x 24 x 473,28) + (30 x 27 x 0) + (30 x 26 x 0) + (30 x 23 x 142,25) 
 = 340761,6 + 0 + 0 + 98152,5 
 = 438914,1 % 
IK (02) = W2
2 
x E5 x R5 + W2
2
 x E6 x R6 + W2
2
 x E7 xR7 
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  = (41 x 30 x 318,55) + (41 x 32 x 5112,41) + (41 x 38 x 258,2) 
  = 391816,5 + 6707481,92 + 402275,6 
  = 7501574,02 % 
IK (03) = W3
3
 x E8 x R8 + W3
3
 x E9 x R9 + W3
3
 x E10 x R10 
  = (29 x 30 x 2,9) + (29 x 33 x 847,44) + ( 29 x 37 x 6635,35) 
  = 2523 + 811000,08 + 7119730,55 
  = 7933253,63 % 
Maqâsid Syarî‟ah Index = IK (01) + IK (02) + IK (03) 
    = 438914,1 + 7501574,02 + 7933253,63 
    = 15873741,8 % 
 
Bank Jabar Banten Syariah 
IK (01) = W1¹ x E1 x R1 + W1¹ x E2 x R2 + W1¹ x E3 x R3 + W1¹ x E4 x R4 
 = (30 x 24 x 0) + (30 x 27 x 61,96) + (30 x 26 x 0) + (30 x 23 x 0) 
 = 0 + 50187,6 + 0 + 0 
 = 50187,6 % 
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IK (02) = W2
2 
x E5 x R5 + W2
2
 x E6 x R6 + W2
2
 x E7 xR7 
  = (41 x 30 x 61,44) + (41 x 32 x 323,71) + (41 x 38 x 38,83) 
  = 75571,2 + 424707,52 + 60497,14 
  = 560775,86 % 
IK (03) = W3
3
 x E8 x R8 + W3
3
 x E9 x R9 + W3
3
 x E10 x R10 
  = (29 x 30 x (-7,15)) + (29 x 33 x 19,62) + ( 29 x 37 x 320,98) 
  = - 27670,5 + 18776,34 + 344411,54 
  = 335517,38 % 
Maqâsid Syarî‟ah Index = IK (01) + IK (02) + IK (03) 
    = 50187,6 + 560775,86 + 335517,38 
    = 946480,84 % 
 
Bank Bukopin Syariah 
IK (01) = W1¹ x E1 x R1 + W1¹ x E2 x R2 + W1¹ x E3 x R3 + W1¹ x E4 x R4 
 = (30 x 24 x 0) + (30 x 27 x 0) + (30 x 26 x 7,23) + (30 x 23 x 2928,53) 
 = 0 + 0 + 5639,4 + 2020685,7 
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 = 2026325,1 % 
IK (02) = W2
2 
x E5 x R5 + W2
2
 x E6 x R6 + W2
2
 x E7 xR7 
  = (41 x 30 x 58,6) + (41 x 32 x 523,45) + (41 x 38 x 134,3) 
  = 72078 + 686766,4 + 209239,4 
  = 968083,8 % 
IK (03) = W3
3
 x E8 x R8 + W3
3
 x E9 x R9 + W3
3
 x E10 x R10 
  = (29 x 30 x 1,82) + (29 x 33 x 0) + ( 29 x 37 x 245,15) 
  = 1583,4 + 0 + 263045,95 
  = 264629,35 % 
Maqâsid Syarî‟ah Index = IK (01) + IK (02) + IK (03) 
    = 2026325,1 + 968083,8 + 264629,35 
    = 3259038,25 % 
 
Bank Victoria Syariah 
IK (01) = W1¹ x E1 x R1 + W1¹ x E2 x R2 + W1¹ x E3 x R3 + W1¹ x E4 x R4 
 = (30 x 24 x 526,61) + (30 x 27 x 0) + (30 x 26 x 0) + (30 x 23 x 7465,93) 
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 = 379159,2 + 0 + 0 + 5151491,7 
 = 5530650,9 % 
IK (02) = W2
2 
x E5 x R5 + W2
2
 x E6 x R6 + W2
2
 x E7 xR7 
  = (41 x 30 x 0) + (41 x 32 x 837,51) + (41 x 38 x 496,07) 
  = 0 + 1098813,12 + 772877,06 
  = 1871690,18 % 
IK (03) = W3
3
 x E8 x R8 + W3
3
 x E9 x R9 + W3
3
 x E10 x R10 
  = (29 x 30 x 6,36) + (29 x 33 x 0) + ( 29 x 37 x 312,02) 
  = 5533,2 + 0 + 334797,46 
  = 340330,66 % 
Maqâsid Syarî‟ah Index = IK (01) + IK (02) + IK (03) 
    = 5530650,9 + 187690,18 + 340330,66 
    = 7742671,74 % 
 
Bank Panin Syariah 
IK (01) = W1¹ x E1 x R1 + W1¹ x E2 x R2 + W1¹ x E3 x R3 + W1¹ x E4 x R4 
81 
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 = (30 x 24 x 0,64) + (30 x 27 x 0) + (30 x 26 x 0,64) + (30 x 23 x 1,63) 
 = 460,8 + 0 + 49,92 + 1124,7 
 = 1635,42 % 
IK (02) = W2
2 
x E5 x R5 + W2
2
 x E6 x R6 + W2
2
 x E7 xR7 
  = (41 x 30 x 21,36) + (41 x 32 x 4365,39) + (41 x 38 x 294,72) 
  = 26272,8 + 5727391,68 + 459173,76 
  = 6212838,24 % 
IK (03) = W3
3
 x E8 x R8 + W3
3
 x E9 x R9 + W3
3
 x E10 x R10 
  = (29 x 30 x 3,5) + (29 x 33 x 36,39) + ( 29 x 37 x 360,45) 
  = 3045 + 31659,3 + 386762,85 
  = 421467,15 % 
Maqâsid Syarî‟ah Index = IK (01) + IK (02) + IK (03) 
    = 1635,42 + 6212838,24 + 421467,15 
    = 6635940,81% 
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